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ABSTRAXKSI]

Jlatem pemlliban Jurusan merupakan salah satu faktor
yang mencntulkan keberhasllan dalam proses belaJar mengajlar
di sekolah, termasuk jugs akblvitas belajar. Earena dengan
adanys penempatan siswa  pada masing-masing Jurusan
yang aesual dengan hriteria penjurusan diharapkan dapat
meningkatkan aktlvitas bels)ar silswa dalam mempelalari
materi pelajaran yang Jdiberikan pada Jurusan tersebut,
aehlngga aktivitas bLelajar sliswa dapat dilakukannya dengan
baik dan tujuan belajar dapat tercapal.

Perdssarkan hal Lerssbut di atas, penulis mengadakan
penelitian dil SMUN 1 Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu
Sungai Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan
permagalahan bagaimona zistem pemllihan jurusan, bagaimana
aktivites belajar oiowa, apakah ada hubungan sistem
pemilihan  Jurusan dJdengan aktivitas belajar siswa dan
apakah ada pengaruh sictem pemilihan Jurusan terhadap
aktivitas belajar siowa pada mata pelajaran khusus jurusan
IPA di BMUN 1 Labusn Amas Selatan.

Pepnelitian ini bertujuan untuk mengetahul sistem
pemilihan jurusan dan aktivitas belajar siswa serta untuk
mengetahul ads  tiduknya hubungan dan pengaruh sistem
pemilihan  Jurusan loerhadap sktivitas belajar siswa pada
mata pelajaran khusus jurusan IPA di SMUN 1 Labuan Amas
SGelatan, oehingga Jdirumuskan hipotesa pertama : “Ada
huburigan zistem pemilihan jurusan dengan aktivitas belajar
siewa pada mata pelajaran khusuas jurusan IPA di SMUN 1

Labuan Amas Selatan™, dan hipotesa kedua : "Ada pengaruh
slstem pemilihan Jurusan terhadap aktivitas belajar siswa
pada mats pelajaran khivous Jurusan IPA di S8MUN 1 Labuan

Amas Selatan Kabupaton Hulu Sungal Tengsh.

Populasi dalsm penelitian ini adaleh. semua aiswa
melaz III Juruean IPA yang berjumlah, 24 ‘orang siswa,
gedangkan yang menjadi sampel adalah' seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel yang disebut dengan sampel total.
Adapun tehnik pengumpulan data dilakukan dengan obaservasi,
WAWANCATE , angket dan dokumentasi, sedangkan tehnik
analliga data untuk mengetahul ada hubungan digunakan rumus
korelasi product moment, untuk mengetahul apakah hubungan
tersebut signifikan atau tidak digunakan rumus t hitung
dan untuk mengetahui ada pengaruh digunakan rumus regresi
linier.



rtedlah diadakas porhitungan dlketahul bahwa hubungan
i pkiom frerm 1 4 han Jurunan dengan aktivitas belajar
nirwa  pada mata pelajaran khusus jurusan IPA. didapat
nilai r hitung - 0 59 yang menanjukkan bahwa korelaod
toroehut berada pada katepgori sedang atau cukup. Kemudian
dilanjutkan denpan ¢+ hituns = 3,43 dikonsultasikan dengan
L tabel pada tara® aipnifikan 5 % - 2,07 dan tarafl
olgnifikan 1 %X - . P2, apabila + hitung dibandlngkan
dengan £  tabel mwak%a t hitung lebih besar dari pada
. tabel. Dengan demikian dapat dinyatakan babwa terdapat
hobnnman yang sieni Fikan antara sistem pemilihan Jjurusan
Aenpgan aktivitan belajiar sirewa. Untuk mengetahui pengarah
iaten pemilthan jurn=san terhadap aktivitas belajar oiowa
dipersaleh melalul regreni linder dengan nilail a = 1,47 dan
h = N A8, nchingea Aiprreleh ¥ = 1,47 + 0,48 (X) yang
berartl  hahwa setisp ¥enaikan 1 satvan variabel X maka
akan  mengnkibatkan %Yenaikan 1 satuan pada  wvariabel Y
Jdengan nilai a konstan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat penparuh aistem pemilihan jurusan terhadap
aktivitas belajar r©! wa pada mata pelataran khusus Jurusan
IPA 41 ™MW 1 Tabus- Amas %clatan Kabupaten Holu Sungal
Tengah.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Dulokang

Dalem rangke weningkatkan sumber dava manusia yang
berkualitas dalam pembangunan di Indonesia, pemerintah
memprlicoritaskan pembinaan dan pengembangan sektor
pendidikan. hal !ni penting, mengingat sektor pendidi-
kan merupakan wahano pemberdayaan insan potenaial vang
tegat  bagl  pembongunan bangsa. Oleh sebeb 1tu dari
ha=1ll pendidikan yang merupakan sumber daya manusia
yang berkualitms diharapkan mampu mengiai dan @memnenuhi
segala aspek dalam menundang pembangunan bangsa.
Harapan tersebut sesual dengan tulJuan Pendidikan
Hasional sebagalmina yang tercantum dalam TAP MPR BRI
NHomor II/1883, yaltu

Pendidikan Mazicnal bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesla, yaitu manusia yang

beriman dan lortagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esza,
berbudt pekortl wyang  luhur, berkepribadian
mandierl, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil,
berdisiplin, produktif serta sehat Jasmani dan

rochant. (TAD MPR RI, 1993 : 84)

Rumusan di «tas, jelas tergambar betaps besar
harapan bangsa Indonesis terhadap pendidikan yang ada
di Indonesia guna meningkatkan kualitas sumber daya
minusia yang akan menajldi insan pembangunan yang mampu
mendawab  tantangsn masa depan. Sebagal upaya untuk
mewujudkan hararsn dari tujuan Pendidikan MNasional
tersebut dapat ditempubh melalui dua jalur pendidikan,
vaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolsah.
Redua jalur ini merupakan tanggung jewab bersama antara

keluarga, masyarakat dan pemerintah.



Sedalan dengon Julur pendidikan sekolsh yang sudah
diatas sedemikiun rups merupakan suatu kebutuhan yang
menuntut masyarakat untuk bersekolsh ' secara formal.
Penatamwn  pendldilan Lersebub termasuk pada penataan
Jurusan ataupun program yang ada di Sekolah menengah
Umum. Menurut kurikulum tahun 1994 penjurusan diadakan
pada kelas TIY yung terdiri dari Jurusan IPA, Jurusan
IFS doan jurusan Hahasa.

Digamping Ity dengan adanya penjurusan yang sudah
dltetapkan diharapkan siawa dapat menfokuskan diri
untull mempeladari ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
Jurusan yang adoa pada sekolsh tersebut. sehingga
ahitivitas belajar siswa dapat dilakukan dengan baik dan
berhasll sscara optimal.

Dl sisi laiu penempatan piswa pada masing-masing
Jurusarn yang telah ditetapkan oleh pihak askolah
berkaitan erat dengan aktivitaz sziswa dalam proses
belajar mengadar i sekolah, karena apablla siswa yang
masuk dalam jJurusan tertentu maka konskwensinya siswa
teraebut hsrus mampu menekuni mata pelajaran khusus
Yang dikberikan pada Jurusan tarasbut. Aktivitas
glavwa kaltannya Jdengan belajar padsa jurusan yang sudah
ditentukan %Yisa di lihat daril bagaimana ketertarikan
dan motivesi elowa dalam mengikuti kegiatan dalam
proses  bhelalar mengadar di kelas berutams pada mata
peladaran khusus yang sesual dengan Jjurusannya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara
dengan unsur pimpinsi, diketahul bahwa di Sekolah

Honengah Umnum yang diteliti mempunyal beberapa Jurusan,



LA

vopartl  Jurusan |'A, jurusan IPS dan Jurusan Bahasas,
Untuk menempatkan oslswa pada masing-masing Jurusan
teraebut di stas ccloma Ini dilakukan melalui beberapa

irn valbtu asbapn | Lerilut
1. pemelihan Juruosan berdasarkan angket
Pemiil Phan Jurocan berdasarkan nllal
Pemil ihan Juriuean berdasarkan pertimbangan
perLimbangan,

Mengan melslul  beberapa cara tersebut di  atas,
diharapkan siswa yang terpilih pada salash satu Jurusan

ekl pada Jurvcan IPA dapat dan mampu meningkathkan
pengetahuan dan prostapinys pada mata pelajaran khusus
yong toridel doarvi mata pelajaran Pisika, Blologi, Kimia
bar Matematilka.

Hal terselo! di atas sesuai dengan firman Allsh

Iilam Al Qur©an Turah Al Mujaadilah ayat 11 :

i X gy = Ak el s - '."_""ﬁ ralogl, " we
Cns J.!If'-é} ‘“L';"':!"JJ f)‘_,‘_)“j;;\ - _‘,ﬂl.ﬂ j#i—}“_l}l ‘J}[EJ_

Artioya @ ... Allah akan meninggiken orang-orang vang
beriman disntaramu dan orang-orang yang
diberi [luu pengetahusn beberapa derajat. ...
(Al Mujsadilah @ 11}

(Departemen Agama RI, 1990 : 9109

Untuk mengetalivl apaksh sistem pemilihan Jurusan
yang diterapkan pada siswa berpengaruh terhadap
skbivitas belajarnya pada mata pelajaran khuaua Jurusan
ITA. Hal inilah yaug membuat penulls merasa tertarik
utibulk menelliti lebil Jauh lagl dengan judul : “PERCARUH
S1GTEM  PEMILIHAN  JURUSAN TERHADAP AKTIVITAS EELAJAR
SIEWA DI SMU NECERI (Studl Pada Jurusan IPA Di  SMU
Hegeri 1 .LahUhu fmas Selatan EKabupaten Hulu Sungal
Tengah)™ .



H.

Rumusan Massalah
Berdasarken uraian di atas, maka permasalshan
dalam rencana penelitian ini adelah :

1. Bagaimana slstem pemilihan jurusan di SHU Hegerl
1 Labuan Amas Selatan Esbupaten Hulu Sungai
Tengah.

2. Bagaimana aktivitas Dbelajar eiswa pada mata
pelajaran khusus jurusan IPA di SMU Negeri 1
Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

d. Apekah ada hubungan sistem pemilihan Jurusan dengan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran khusus
Jurusan IPA di SMU Hegeri 1 Labuan Amas

Jelatan Kabupaten Hulu Sungal Tengah.

4. Apakah ada pengaruh sistem pemilihan Jurusan tep-

hadap aktivitas belajar pada mata pelajsran khusus
Jurusan IPA di SMU Negeri 1 Labuan Amas
Selatan Kabupaten Hulu Sungail Tengah.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalsh tersebut di atas, maka
penelitian ini pades dasarkan mempunyal bebsrapa tujuan,
yaitu :

L. Untuk mengetahui sietem pemilihan Jurusan di SMU
Negeri 1 Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu
Sungal Tengah.

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa pada mata
relaj)aran khusua Jjurusan IP& di1 SMU Negeri 1
Labuan Amas Selatan Eabupaten Hulu Sungal Tengah.
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Untuk mengetahul ada tldaknya hubungan slatem
pemilihan Jurusan dengen aktivitas belajar esiswa
pada mata palajaran khusus jurusan IPA di SMU Negeri
1 Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu BSungail
Tangah. |

Untuk mengetahul ada tidaknya pengaruh sistem
pamilihan Jurusan terhadap aktivitas belajar siawa
rada mata pelajaran khusus jurusen IPA di SHU NHegeri
1 Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungal
Tengah.

Adapun kegunaan darl hasll psnelitian ini =ebagai

berikut :

1.

Sebagal bahan Informasi dan masukkan bagi SMU Negeri
dalam rangka untuk mengetahul ada tidaknya pengaruh
siatem pemilihan jurusen terhadap aktivitas belajar
#iows pada mata pelajearan khusus Jurusan IPA,
gehingga dapat dijadikan pijekan dalam menentukan

pemilihan jurusan siswanya di masa yang akan datang.

. Bagi penulsi sebagal tembahan wawasmasn dan cara

berpikir terhadap masalah yang berhubungan dengan

eslistem pemilihan Jurusan dan aktivitas belajar

alawa.

. Sebagal bahan bacaan 1lmish dan memperkaya khasanah

perpuatakaan Fakultas Tarblyah IAIN Antasari

Palangkaraya.

. Sebagal bahan =tud! llmiah dan perbandingan untuk

penelitian lebih lanjut.



. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Pemilihan Jurusan
a. Pengertlan Sistem

Menurut Tetang M. Amirin dalam bukunyva
"Pokok-pokok Teorl Slstem” yang dikutip darl
Murdick dan Rooe dinyatakan bahwa :

Sietem adalah sehimpunan unsur yang melaku-
kan puatu keglstan atau menyusun skema atau
tatacara melakukan suatu kegiatan pemprose-
gan untuk mencapal sesuatu atau beberapa
tujuan, dan hal ini dlskukan dengan mengolah
data, energi den barang (benda) dalam jangka
waktu tertentu guna menghasllkan informaai,
energl dan barang (besnda).

{Tatang M. Amirin, 1988! : 12)

Adapun menurut Nana Sudjana dalam bukunya
"Pandekatan Sistem Bagl Adminiastrasi Pendidikan”
dikamukakar sebagal berilkut :

Sistem adalah suatu kesatuan utuh vang

terjalin dari sejumlsh bagian, hubungan

bagian-begian dan atribut dari bagilan-bagian
1ty meupun dari hubungan 1tu.

{Mana Sudjana, 1889 : 23)

KEedua pendapat d4i ates, mengendung arti
bahwa yang dimaksud dengan sietem adalah suatu

rangkalan unsur eastau tatacara dalam melakukan
sumtu kegiaten vyang saling berhubungan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.
b. Pengertlen Pemilihan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesla dinyata-
kan bsehwa : "Pemilihan adalsh prones atau per-

buatan memilih". (Depdikbud, 1889 : G38)



Sedangkan menurut All Harsaban dalam Kamua
Bahasa Indonesia Untuk Remaja dinyatakan bahwa
"Pemilihan adalah mengambil esaleh gatu atau
Jangan mengambil yvang salah".

(All Marsaban, 1984 : 228)

Darl kedua pendapat di atas, dapat dipshami
bahwa yang dimaksud dengan pemilihan adalah
perbuatan untuk memilih sesuatu dari beberaps

laternatif yang ada.

. Pengertian Jurusan

Menurut Ruslan A. Gani dalam bukunya
"Bimbingan Penjurusan” dikatakan bahwa
"Penjurusan adalah suatu prosea penempatan dalam

remilihan program studl para siswa".
{Ruslan A. Gani, 1981 : 13)

Fenjurusan ini merupakan suatu proses yang akan
menentukan keberhasilan siswa, bailk pada waktu
belajar di SMU maupun setelah di perguruan tinggl
maka diperlukan suatu blmbilngan khusus, yaitu
bimbingan penjurusan.

Sehubungan dengan hal di ateas Williasmson
berpendapat bahwa :

Dalam penjurusan terdapat kaitan yang erat
antara bimbingan penjurusan dan bimbingan
karir, wvyaitu merupakan suatu proses yang
tabag, meluas dan barurutan. Para pembimbing
diharapkan dapat memilih program studi,
Juruean, atudi lanjutan atau pekerjaan. Para
pembimbing diharapkan pula memperhatikan
eiri-ciri kepribadian asiswa dan pengaruh
lingkungan terhadap dirl siswa wvang ber-
sangkutan.

(Ibid)



Darl kedua pendapat tersebut 'di atas, ~ dapat
diaembil eustu pengertian bahws vang dimaksud

dengan penjurusan adalah suatu proses untuk

menempatkan slswse dalam program studi dengan
memperhatikan ciri-ciri kepribadian siswa.

Jadi eistem pemilihan Jurusan adalah suatu
cara yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk
menempatkan eisws pada jurusan tertentu, baik

dengan angket,nllai maupun pertimbangan.

. Tujuan Penjurusan

Menurut Ruslan A. Ganl dalam bukunya 'Bimbingan
Penjurusan™ dinyatakan bahwa siswa dijuruskan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dengan tujuan :

a. Mengelompokkan para eiswa vang mempunyai
kecakapasn, kemampuan, bakat dan minat vang
relatif sama.

b. Membantu memperhatikan para siswa dalam
melanjutkan atudi dalam memilih dunia
kerjanya.

c. Membantu meramalkan keberhasilan untuk
mencapal prestasi yang bailk, dalam melanjut-
kan studi dunia kerjanyva.

d. Membantu memperkokoh kebarhasilan dan
kecocokan prestasi yang aksn dicapai di
waktu mendatang.

{Ibhid : 14)

. Eriteria Penjiurussan

Menurut Ruslen A. Gani dalem bukunya "Bimbingan
Penjurusan” dikemukakan beberapas kriteris penjuru-
san, ssbagal berikut :

a. Prestasi belajar

b. Bakat

c. Minat.
{Ibid : 20)



Prestasi belajar

Prestasi belajar merupakan hasil ateu nilai
yang dipercleh eiewa dalam mempelajarl suatu mata
pelajaran khusus pada jurusan IPA meliputi
Fisika, Biologli, Eimla dan Matematika. DPalam
menetapkan nilai minimal preastasi belajar
terdapat pendapat yang berbeda-beda diantaranya :

1) Nilai minimal harus lebih dari 6 (»8 : Pedoman
pengelolaan kurikulum 19394)

2) Nilai minimal harus enam setapgah atau lebilh

(=8% * Dikmenum Jabar)
3) Nilai minimal ensm murni bukasn hasil her
{6 : BMA IEIP, IEKIP Bandung).

Adapun yang mendadi uvkuran nilai untuk masuk
pada jurusan IPA di SHU yang diteliti adalah :
1} Nilai minimal harus 6 pada mata pelajaran
Fisika
2} Nilai minimal 6 harus pada mata pelajaran
Biologi
3} Hilei minimal harus € pada mata pelajaran
Eimia
4) Hilai minimal harus 6 pada mata pelajaran
Hatematlika.
Bakat
Bakat diartikan sebagal kemampuan vang
merupakan potensl yang masih perlu dikembangksan
ataun dilatih. Untuk mengetahui bhakat ssseorang
diperoleh melalui hasil pengukuran tes bakat,
vaitu teszs vang mengukur kapasitas yang dicapal
geseorang. Tes bakat ini banyak macamnya,
diantaranya Dat (Differential Aptitude Test) vang
dapat mengukur delapan jenia bakat, yaltu :

Fenmlaran verbal

Eemampuan angka

Penalaran abetrak

Fenalaran mekanis

Tilikan raang

FKecepatan dan ketelitlan klerikal
Femakailan bahasa mengeja

e Wl BN e
R g Tl gl Sl it
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B) Pemekalan bahasa, tata bahasa.
(IThid = 22)

Secara umum seyogyanya tes bakat di ates
diberikan oleh instanasi wvang berwenang untuk
memberikan informasi mengenal bakaet masing-masling
glewa. Namun kenyvataan yang ada untuk menentukan
bakat slewa di SMU yang diteliti dilekukan dengan
mengumpulkan nilal pada mata pelajaran khusua
vang meliputli : Fisika, Blologi, Kimla dan MHate-
matika dengan kriterla sebagal berikut :

1} Nilai komulstif = 6 dianggap slswa berbakat
21 Nilai komulatif < 8 diasnggap slewa tidak
berbakat.

. Minat

Minat merupakan kecenderungan 8essorang
untuk memilih atau menolak sesuatu. Untuk
mengetahul minat seseorang dilakukan dengan tes
{ekala) minat, Tes (skala) minat 1ini banyak
macamnya diantaranya skala minat Kuder yang dapat
mengukur sepuluh minat, yailtu :

1) Kerja lapangan
2) Meain/alat-alat
3) Eeria dengan angkasbilangan
4) Menemukan fakta
5) Artistik
8) 'Eerja tulliz/membaca
73 Berhubungan/menghadapl orang lain
a) Muailk
8 Sosial
10) Hetata-laksanaan.
{Ibid )

Secara umum seyogyanya tes minat di ates

diberikan oleh instansi yang berwenang untuk
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memberikan informasi mengenal minat masing-masing
siswa. Namun kenyataan yang ada dalem menentukan
minat siswa di BMU vang diteliti dilihat darl
xeinglnan atau kecenderungan siswa terhadap suatu
Jurusan tertentu yang diketahui melelui angket.

Jelain kriteria penjurusan vang disebutkan di
atas, di EMUN 1 Labuan Amas Selatan ditambahkan

dengan dua kriteria, yaitu :

B. Angket

b. Pertimbangan-pertimbangan

a. Angket
Angket merupakan formulir atau daftar ieian
yang dibuat oleh asekolah, kemudian diberikan
kepada Fiﬂﬂﬂ untuk diisi. Hasil angket terssbut
akan menjadi behan pertimbangan bagi pPlhak
sekolsh atau petugas BP dalem menentukan Jurusan
glewa.
b. Pertimbangan-pertimbangan
Pertimbangan-pertimbangan yang dimaksudkan
adalah pertimbangan dari orang tua dan saran dari
petugas bimbingan karir (BP).
1) Pertimbangan orang tua
Pertimbangan oreng tua 1ini diperlukan
karena orang tus merupaksn orang vang paling
dekat  dengan snak-ansknya sehingga dapat

mengetahui dan memahami baik kecerdasan, bakat
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dan minatnya. sehingga orang tua dapat mem-
berikan arehan vang sesual dengan kemampuan
yang ada pada diri ansk tersebut. Dengan
demikian akan ada kesspakatan yang dicapal
antara orang tua dan anak untuk menentukan
kesamaan arah dan tujuan.

Saran petugas bimbingan karir (BP)

Saran petugas bimbingan karis (BP) ini
diperlukan Jika pillihan siswa tidak sesuai
dengan kehendak orang tua dan nillafi raport
vang diperolehnya. Maka petuges bimbingan
tersebut harus mengadakan komunikasi yeng baik
dengan plhak orang tua dan giswa agar
penentuan Jurusan merupaken kKesepakatan
berbagai pihak yang terkait s=ehingga tidak ada
lagi faktor keterpaksaan.

Jadl sistem pemilihan jurusan meliputi
Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
khusus= meliputi mata pelajaran Flaika,

Biologi, Kimia dan Matematika.

. Bakat dilihat dari nilal komulatif deari mata

pelajaran khusuas meliputi mata pelajaran

Fiaika, Biologi, Kimia den Matematiks.

. Minat dilihat dari keinginan atau kecenderi-

ngan ajiswa terhadap jurusan tertentu.

. Pertimbangan orang tua.

. Saran petugas bimbingan karir (BP) melihat
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dari hasl! angket, prestasl belajar =iewa dan
pertimbangan orang tua.
4. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivites

Menurut Nor Kholif Hajlim dalam Kamus Populer
dinyatakan bahwa : “Aktivita=s adalah giat dalam
menjalankan semua kewajiban".

{(Nor Kholif Hajim, 1894 : 12)

Adepun menurut W.J.S. Poerwadarminto dalam
Kamua Umum Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa :
“Aktivitaas adalah suatu kegiatan atau keesibuk-
kan". (W.J.5. Poerwadarminto, 1976 : 28)

Sedangken menurut Abu Ahmadi dalam bukunys
"Paikologi Belajar" dikemukakan bahwa : “Aktivi-
tas adalah suatu bentuk keglatan yang disebabkan
adanya motivasi™. {(Abu Ahmadl, 1981 : 125)

Dari ketiga pendapat tersebut dapat di-
mengertl bahwa yang dimaksud aktivitae adalah
suatu bentuk keglatan atau kesibukkan yang di-
lakukan seaedrang dalam melakukan Buatu
keglatan.

b. Pengertian Belajar

Menurut Sardiman A.M. dalam bukunya “Inter-
akal dan Motivasi Belajar Mengajar" dikemukaksan :

Belajar senantissza merupakan perubshan

tingkahlaku atau penampilan dengan serang-

kalan kegistan misalnya dengan membeca,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain
sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik
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kalau n#i subyek belajar 1tu menjalankan
BLTAU me lakukannyae Jadi tidak beralfat
verbal iatik.

{Sardiman A.M., 1882 : 22)

Adapun menurut W.5, Winkel dalam bukunya
"Palkologl Pengajesran” dinyatakan bahwa vang
dimaksud belajar adalah :

Belajar adalah suatu kegiatan mental/pslkie
vang  berlangesung dalam interaksl asktif
dengan lingkungannya vang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam rengetahuan,
keterampllan dan eikap. Perubshan itu ber-
sifat aktif., konatan dan bebas.

{W.5. Winkel, 18891 : 38)

Sedangkan menurut Slameto dalam bukunya
"Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya"
telah dinyatakan bahwa :

Belajnr adaleh suatu usaha wyeng dilakukan

segeorang untuk memeproleh suatu tingkehlaku

vang baru secera keeseluruhan, sebagail hasil
dari pengalemannye gendiri dalam bBerinter-

akei dengan linghungannya.
({Slameto, 196856 : 2}

Ketiga pendapat di atas memberikan gambaran
bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah suatu
kegiatan mental/peikis yang dapat menghasilkan
perubahan sebagal skibat darl pengalaman dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

Jadi aktivitsas belsjer adalah suatu bentuk
kegiatan yang dilekukan aslswa untuk memperoleh
ilmu pengetahuan, ketramplilan dan sikap, baik
dalam proses belajJar mengajar di sekolah maupun

di lﬁar eekolah.
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Adapun saktivitas belajar yang dimakeud dslam
penelitian ini adalah aktivitas belajar slswa
pada mata pelajaran khusus jurusan IPA.

5. Pentingnya Aktivitas Dalam Balajar

Karens belajar merupakan perubahan tingkahlaku,
maka belajar memerlukan aktivitas atau keglatan.
Oleh karena itu aktivitas merupaken hal yang sangat
renting dalam belajar agar mendapatkan heasil yang
memuaskan .

Dengan demikian aktivitas belajar itu memerlu-
kan saktivitas yang bereifat fisilk dan mental.
Misalnya seorang eiews yang sedang belajer membaca,
maka secara pisik eiewa itu kelihatan sedang membaca
buku, tetapl mungkin pikirannya tidak tertuju pada
buku yang dibacanya. Hal ini menunjukkan bshwa
tidak ada keserasian antar aktivitas pisik dengan
asktivitas mental. Jika sudah demikian maka belajar
itu tidak akan mendapatkan hasil yang memuaskan.

Jadl Jela=lah bahwa belajar sangat memerlukan
aktivitas dan aktivites belajar itu harus ssjalan
dengan aktivitas pikiran yang sesual dengan materi
relajaran yang sedang dipelajari.

6. Macam-macam Aktivitas Belajar
Menurut Wasty Soemanto delam bukunysa "Psikologi

Fendidikan” dinyatakan ada beberapa macam aktivitas

dalam belajar, antara lain sebagal berikut -
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Mendengarkan

. Menulisy ataud mencatat

. Membacs

. Membuat ikhtiear atau ringkasan dan meng-
gariebawahi

Mengingat

Barpikir

Latihan atau praktek.

(Wagty Soemanto, 1990 : 102)

N om
L]

ot

Mendengarkan

Dalam kegietan belajar mengajar di eskolah
salah satu metode yang eering digunskan guru
adalah ceramsh. Siswa sebagal peserta didik
bertugas mendengarken penjelasan dari guru. Namun
tidek semusa siewa dapat memanfastkan situasl itu
untuk belajar, bahkan ada siswa yang terlihat
diam mendengarkan ceramah tetapl kenyatannyas 1ia

tidak mendengerkan sehlngga tujuan belajar mereks
tidak tercapai.

. Menulie ataiu mencatat

Menulias atau mencatat Yang termasulk
aktivitas belalar, yaitu apabila dalam menulis
atau mencatat seseorang menyadari kebutuhan dan
tujuan dari apa yang dia lakukan.

Membaca

Membaca adalah salash satu sktivitas belajar
vang dilekukan di tempat tertentu untuk mem-
pelajart gesuatu, bukan hanva mambaca buku
pelajaran sambil berbaring santal di tempat tidur

dengan maksud agar bisa tertidur.
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d. Membuat ikhtisar atau ringkasan dan menggaris-
bawahi
Hembuat ikhtisar ateu ringkassn dan meng-
garisbawahi adalah salah satu bentuk ektivitas
belajar yang berguna dan membantu siswa untuk

menentukan dan menglingat kemball pelajaran vang

telah dipelajari.
. Mengingat
Hengingat yang disedari dengan kebutuhan
serta kesadaran untuk mencapal tujuan balajar
adaleh  termasuk aktivitas belajar. Dangan
mengingst  sliswa dapat mengaltkan plkirannya
dengan pelajaran lailn.
f. Berpikir
Berpikir adalah termasuk aktivites belajar.
Dengan berpikir sesecrang memperoleh pensmuan
yvang baru, sehingga dapat mengetahui hubungan
antara yang baru dengan yang pernah dipelajari
sebe lumnya.
€. Latihan dan praktek
Latihan atau praktek adalah termasuk sktivi-
tas belajar. Orang yvang melakssnskan kegiatan
latihan praktek tentu sudah mempunyail dorongan
untuk mencoba apa yang pernah dipelajarinya,

sehingge dengan keglatan tersebut siewa dapat

berkreasi.
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Seleain beberapa macam aktivitas dalam belsjap
Juga dapat dilihat dari
a. Fersiapan
Perslapan merupakan ealsh satu sktivitas
belajar yang dilakukan eebelum siewa mempelajari
sesuatu pelajaran tertentu. Dengan persispan,
belajar akan berhasil sesuai dengan yang diingin-
kan.
b. Kehadiran
Kehadiran Jjuga merupaken aktivitas dalam
belajar, yaitu kehadiran vang dissrtai dengan
keinginan untuk mempelajari sesuatu pelejaran
sehingga seseorang akan mendapat asuatu 1lmu
pengetahuan,
c. Pemilikan jadwal belajar
Pemilikan Jjadwal belajar adalah salah satu
aktivitas belajar, yaltu apabila jadwal belajar
tersebut dilakukan dengan semestinya sehingga
belajar akan mendapatkan hasil yang memusskan.
7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitaes Belajar
Menurut M. HNgalim Purwanto dalam bukunyea
"Palkclogi Pendidiken" dinyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhl aktivitas belajer adalah :
a. Faktor yang ada pada dirl organisme itu
sendiri yang disebut faktor individual,
¥altu  meliputrl faktor kematangsn, ke~
cerdasan, latihan motivaei dan faktor
pribadl.

b. Faktor yeng ada di luar individu yang di-
sebut faktor sosial, yaitu meliputi faktor
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keadaan keluarga/rumah tanggs, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam
mengajar, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia.

(H. Ngalim Purwanto, 1887 : 10B8)

Dari pendeapat tersebut di atas dapat dipahami
bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi aktivitas
belajar, wyaitu faktor individual dan faktor soslal
seepertl pada contoh dibawah ini.

Seorang alswa dari keluarga yang balk, memiliki
intelegensl yang baik dan bersekolah di suatu
amekolah yang keadaan guru-gurunys serta alat-alatnya
balk, hal inl belum menjamin siswa terasbut belajar
dengan baik, masih ada faktor-famktor lain vang dapat
mempengaruhl  aktlvitas belajer siswa  tersebut,
misalnya Jarak antara sekolah dengan rumah terlalu
Jauh sehingga melelahkan atan pengaruh lingkungan

yvang tidak memungkinkan untuk belajar.

E. Rumusan Hipotesa
Hipotesa yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah :

1. Ada  hubungan sistem pemilihan Jurusan  dengan
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran khusus
Jurusan IPA di SHU Hegeri ¥ Labuan Amas
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

2. Ada pengaruh s=lstem pemilihan jurusan terhadap
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran khusus
Jurusan IPA di SMU MNegeri 1 Labuan Amas

Selatan Kabupaten Hulu Sungal Tengah.
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F. Boneep dan Pengubocan

Palam rangba swoberikan pﬂﬂ&&lﬂsqn terhadap per

wacalahan don hipotesa di atas, dapat diperjelas dalam

Eonoep dan penguluran sebagai barikut

1.

SJigtem Pemililicon Juruasan

fiztem emilihan jurusan yang dimaksud dalam
penelitian inl adalah suatu cara yvang dilakukan oleh
vihaek  sckolsl untuk menewpabkan siswa pada Jurusan
tertentu, Yailk dengan nilal, sngket maupun per-
timbangan-pert imbangan.

Menurut Suharsiml Arikunto dalam  bukunya
"ManaJemen Pengajaran Secara Manusiawl™ dlnyatakan
bahwa dalam pengukuran suatu konsep diri dapat
dilakukan dengan mengukur tinggi rendahnya harapan

individa, sohinggza dapat dikatagorikan sebagsi

berikut :
Sering diberi skeor 3
Kadang-kadang diberi skor 2
Hampir tidak pernah diberi skor 1

Berdasarkan pendapat di atas, mnaka sistem
pemilihan Jurusan tersebut dapat diukur dengan
Indikator dan pemberian skor sebagal berlkut
a. Prestasi belajar pada mata pelajaran khusus gy A

1) Prestasi belajar slswa pada mata pelajaran
Fisika :
a) Hilal belajar > '6 dikatakan balk skor 3
B) Hi}ui kFelajar - B8 dikatakan cukup gkor 2

23 Mils! belajsr < 8 dikatakan kurang skor 1



23 Priestasi beiajar alsws pada
Biologi
al Hileil Lelujar » § diketakan
bl Hilai belajor = 6 dikatakan
¢} Hilal twlajar ¢ 6 dikatakan
J) Prestasl belajar alswa pada
Eimla :
a) Nilal Lelajsr > 6 dikatakan
bl Nilai Lelajar = € dikabtakan

c} Hilai be=lajar

s

B dikatakan

1) Prestasl Lelajar slewa pada

Matemat iy

mata pelajaran
bailk skor O3
cukup shoo 2
kurang shor 1
mata pelajaran
baik gkor 3
cukup akor 2
kurang skor 1

maba pelajaran

a) Nllai belajar > 6 dikatakan baik skor 3
by Nilai bolsjar = 6 dikatakan cukup skor 2
¢} Milai bLelajur < & dikatakan kurang akor 1
Bakat gisw. terhadap juruszan IPA, diukur dengan
melihat nilai komulatif pada mata pelajaran
Ehususg meliputl mate pelajaran Fisika, Biologi,
Kimia dan Mutomatika :
1) Hilad komulatlif =2 6 dJdianggap slswa bar-
Lakat skor 3
2 Nilal homulakif = 6 dianggap s=lawa Llidsk
berbakat gkor 1
Minat slawa
1) Tinghat ke zonangan siswa terhadap mata
pelajaran  khusus  Jurusan IFA melliputi
mata pelsjaran Fisika, Bilologl, Kimis dan

Hatematika.
a) Menyenangi

olkoyr

Bemua mata pelajJaran khu=zus

3



L) Meuyuiiangs 2 2 mala peladaran khusus
akop )
c) Manyenangl hanya 1 mata pelajaran khuzus
e %1 1

2) Minat (kelnginan) siswa terhadap jurusan IPA -

a) Kelnginun siswa sendiri akor 2
b)) Keingloan orang tua/wali saja skor 2
c) Tkut-ikutan teman gkor 1

d. Pertimbangan pertimbangan
1) Persetujuan orang tua terhadap jurusan IPA -
a) Orang tua setwju dan dimintai siswa =kor 3

b) Orang tus setudu dan tidak dimintai sisws

skor

2

¢} Orang tua tidalk setuju dan dimintai siswa

gkor

1

2) Saran peltugas bimbingan karip {BPF), hasil

angket, prestasi belajar dem -partimbangan .

orang toas @

a) Samus  unsur pendukung saling menunjang

skor

3

) 2 - 3 unsur rendukung saling menunjang

akorp 2
o} Hanyoa 1 unsur pendukung menunang skor 1

2, Aktivitms Belajap
Aktivitas belajar yang dimaksud dalam
penelitisn ini  adalah sustu bentuk kegiatan yang

dilakukan s=igwy untuk memperoleh ilmu  pengetahuan,

L¢1urumpilan Jun sikap baik dalam proses belajar
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mengajar di sckolah maupun di luar sekolah pada
mata pelajaran khusus Jurusan IPA meliputi Fiaika,
Biologl, Kimia dan Matematika.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam  bukunya
"Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi” dinyatskan
bahwa dalam rpenguburan suatu konssp diri dapat
dilakukan dengan mengukur tinggl rendahnya harapan
individu, sehilngga dapat dikatagorikan sebagail
berikut

Sering diberi skor 3
Kadang-kadang diberi skor 2
Hampir tidak pernah diberi skor 1

Berdasarkan pendapat di atas, maka aktivitas
belajar tersebut dapat diukur dengan indikator dan
pemberian skor sebagai berikut :

a. Parsiapan siswa gebelum mempelajari materi

relajaran yang akan diajarkan dalam seminggu :

1) Mempersiupkan setiap hari gkor 2
2) Mempersiapkan 3 - & hari skor 2
3) Mempersiapkan 0 - 2 hari akor 1

b. Tingkat kehadiran siewa dalam mengikutl materil

pelujar&ﬁ dalam seminggu :

1) Selealu hadip skor 3
2 1 - 2 kali tidak hadir skor 2
Ay =2 3 kali tidak hadir akor 1

¢. Keglatan siswa mendengarkan dengan bertanya pada
kegiatan belajar mengajar dalam seminggu :
1) Sering bertanya akor 3
2} Kadang-kadang bertanya gkor 2

3} Jarang bertanya skor 1



h.

Keglatan wcisws mencatat materl pelajaran yang

disampaikar guru dalam seminggu :

1) Serdng mencatat skor 3
2) Kadang-kedang mencatat skor 2
3} Jarang mencatat skor 1

Keglatan wsloswa membaca buku di perpustakaan
sekolah dalam seminggu :

1) Bering peabaca buku skor 3
2) Kadang-kadang membaca bulu akor 2
3} Jarang membaca buku shor 1

Kegiatan elawa berplkir dengan mengajukan
rendapat pada diskusi kelas dalam seminggu :

1) Sering mengajukan pendapat akor 3
2) Radang-kadang mengajuken pendapat akor 2
J) Jarang mengajultan pendapat skor 1

Membuat i1khtlsar arau ringkasan materi pelajaran

dalam semingzu -

1) Sering membuat ringkasan skor 3
2} Kadang-kadang membuat pringkasan skor 2
3) Jarang moawbuat ringkasan ekor 1

Pengulangan mater{ pelajaran di rumah dalam
semingga

1} Sering mcngulangi materi pelajaran skor A
2) Kadang-koJdang mengulangi materi pelajaran

skor 7
1Y Jarang mengzulangi materi pelajaran skor 1
Keaktifan | lswa mengikuti praktikum 41  labora-

torlum dalan sebulan
1} Bering mengikuti praktikum skor 3
=) Kadang-kodang menglkuti praktikum ahkor 2



prars

3} Jarang mengikutl praktikum akor 1
Heglatan slowa menelitl kemball Jawaban setelsh
ulengan harian dalam seminggu :

1} Sering nenelitl kemball jawaban skor 3
2} Kadang-kodang meneliti kembali Jawaban skor 2
At Jarang meneliti kembali jawaban skor 1

k. Pemilikan jadwal belajar siswa sendiri di rumah

1) Memiliki jadwal belajar untuk satu catur wulan
skor 3

2y Memiliki Jadwal balajar bila menghadapi
ulangan cubur wulan skor 2

3) Tidak memiliki jadwal belajar skor 1
Haz=il pengukuran inl nanti akan dilihat dari

jumlah skor rata-rata darl setiap kelompok dan

secara  keseluruhan dengan menentukan rentangan

nilainya. Ketentuan zebagsai berikut :

1;

Baik, apabils berada pada rentang nilal tertinggi
diberl skor 3
Cukup, apsbila berada pada rentang nilal asedang
diberi skor 2

. Kurang, apablla berada pada rentang nilai

terendah dibepri skar 1

(Untuk variabel szistem pemilihan Jurussn )

. Tinggi., apabila berada pada rentangan nilai

tertinggl diberi skor 3

Sedang, apablila berada pada rentangan nilai
sedang diberi skor 2

Rendah, apabila berads pada rentangg nilal
terendsh diberi skor 1°

EUntuE varisbel aktivitas belajar aiswa)
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BAB II
DAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Macam Data yang Digunakan
Bahan dan macam data yang digunskan dalam
penelitian ini terdirl darli dua mecam, yaitu bashan
tertulis dan tidak tertulis.
1. Bahan Tertulis
Bahan tertulis, yaltu semua Iinformasi wyang
diperoleh dari tulisan, dokumen, laopran dan buku-
buku liberatur yang relevan dengan masalah yang
diteliti.
Bahan tertulis ini meliputi :
a. Sejarah singkat berdirinya SMU Hegeri 1
Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungail Tengah.
b. Jumlah guru dan tata wusaha pada SHU Hegeri
1 Labuan Amas Selatan Eabupaten Hulu
Sungal Tengah.
c. Jumlah siswa SMU Negeri 1 Labuan Amas
Selatan Eabupaten Hulu Sungai Tengah.
d. Absenal saiswa SMU Hegeri 1 Labuan Amas
Selatan Eabupaten Hulu Sungai Tengah.
e. Hilai atau hasil belajar siewa pada GSMU Hegeri
1 Labuan Amas GSelatan Kabupaten Hulu
Sungal Tengah.
f. FKeadaan sarana dan praﬂarﬁnn sekolah SMU HNegeri
1 Labuan Amas Selatan FEKabupaten Hulu

Sungal Tengah.

28
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#. Slatem pemilihan Jurusan di SHU Hegeri 1

Labuan Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah.

Bahan tidak tertulils

Bahan tidak tertulis, yaltu eemua keterangan

atau informasi tidak tertulis vang diperoleh melalui

obeervagl, wawancara dan angket. Bahan tidak ter-

tulls ini meliputi

a.

2 ]

latem pemilihan jurusan, meliputi :

1)
2)

33

Minat slawa dalam pemilihan jurusan
Persetujuan orang tua terhadap Jurusan vang
dipilih asiswa

Saran petugas bimbingan karir.

Aktivitas belajar siswa, meliputi :

1)

2}

3)

4)

o)
8

T

8}

Memperaiapkan diri sebelum mempelajari materi
pelajaran yang akan disjarkan

Tingkat kehadiran siswa dalam mengikuti materi
pelajaran

Kegiatan siswa mendengarkan dan bertanya dalam
keglatan belajar mengajar

Keglatan siswa mencatat materl pelajaran yang
disampaikan guru

Keglatan siswa membaca buku di perpustakaan
Keaktifan siswa berpikir dengan mengajukan
pendapat dalam diskusi kelas

Membuat ikhtisar eatau ringkasan materi
pelajaran

Pengulangan materi pelajaran di rumah
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2) Keaktifan alpws dalam mengikutl praktikum di
laboratorium

10) Keglatan giswa menaliti kemball Jewaban
setelah ulangan

11} Pemilihan Jjadwal belajar di rumah

B. Metodologi Penelitian
1. Populasl dan Sampel
a. Populasi
Sesual dengan permesalshan yang ditelitdi
tentang sistem pemilihan Jurusan dan aktivitas
belajar sliswa pads mata pelajaran khusue Jurusan
TPA. Maka populasi dalam penelitian ini adalah
gemua olewa kelasa III pada Jurusan IPA tahun
ajaran 19871998 yvalitu berjumnlah 24 orang esiswa
yang terdiri dari laki-laki 8 orang =siswa dan
perempuan 16 orang siswa.
b. Sampel
Dalam menentukan sampel, penulis berpedoman
pada pendapat Winarno Surakhmad dalam bukunya
"Metodologl Heseach” dinyatakan sebagai berikut :
Bila populasi cukup homogen, populasi di
bawah 100 dapat dipergunakan sampel 50 %
dan di bawah 1000 dapat dipergunakan sampel
256 %. Tetapl ada kalanya penarikan sampel
ditiadskan sama seakall dengan memasukan
asluruh anggota populasi sebagal eampal vang
sering disebut sampal total.
(Winarno Surakhmad, 1985 : 100)
Berdaasarkan pendapat tersebut dl atas, maka

penulis menetapkan bahwa eseluruh populasl dijadi-
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kan sebagai pampel penclitian, yaitu 26 ocrang
siswa yang terdirl dari laki-lakl 9 orang =iswa
dan perempuan 17 orang siswa.

Adapun yang menjadi informasi adalah guru BP

dan guru mata pelajaran khusus jurusan IPA.

. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk  mengumpulkan data yvang diperlukan,

penulis menggunakan beberapa tehnik pengumpul data,

yaltu =zebagal berikut :

A .

Dhzervasl
Melalui tehnik ini penulis mengadakan

pengamatan langsung di lakasi penelitian,

tehnik ini digonakan untuk mencari data tentang

1} Keadaan sekolah, sarana dan prasarana seskolah
EMU MNegeri 1 Labuan Amas Selatan EKabupaten

Hulu Sungai Tengah
2} Pengaruh sistem pemilihan Jurusan terhadap
aktivitas belajar siswa
J) Aktivitas belajar =siswa pada mata pelajaran
khuaus Jurusan IPA di SMUN 1 Labuan Amas
Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah
Wawancara
Tehnik ini dilakukan dengan mewawancarai
responden untuk memperoleh informasi atau
keterangan dalam menjelaskan beberapa data yang

diperlukan dalam penelitian ini.
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. Angket
Yaitu suatu daftar pertanyman yang diserah-
kan kepada siswa untuk dijawab yang bertujuan

untuk mempercleh data sebagal berikut

1) Slstem pemilihan Jurusan, meliputi

8) Minat siswa dalam pemilihan Jjurusan

b) Persetujuan oreng tua terhadap jurusan yang
dipilih siswa

¢) Saran petugss bimbingan karir.

2) Aktivitas belajar siewa, meliputi :

a) Mempersiepkan diri sebelum mempelajari
materi pelajaran yang akan diajarkan

b) Tingkat kehadiran siswa dalam mengiluti
materi pelsjaran

c) Kegiatan siswa mendengarkan dan bertanya
dalam kegiastan belajar mengajar

d) Kegiatan siswa mencatat materl pelajaran
yvang disampalksn guru

¢) Keglatan sleswa membaca buku di perpustakaan

f) Keaktifan Hiﬂﬁﬂlburplklr dengan mengajukan
pendapat dalam diskusi kelas

g) Membuat ikhtisar atau ringkasan meteri
pelajaran

h) Penguleangan materl pelajaran di rumah

1} Keaktifan siswa dalam mengikuti praktilkum
dl lsboratorium

d) Kegistan =slewa menelitl kemball Jawaban
setelah ulangan
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k) Pemilihan jadwal belajar di rumah.

. Dokumentasi

Tehnik ini penulis gunakan untuk mendapatkan

data tentang :

1) Sejarah singkat berdirinya SMU Negeri 1 Labuan
Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungal Tengah

2} Jumlah guru den tata usaha SMU Negeri 1 Labuan
Amas Selatan Kabupaten Hulu Sungai Tengah

3) Jumlah siswa SMJ Megeri 1 Labuan Amas Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengah

4) Absensi siswa SHU MNegeri 1 Labuan Amas Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Tengsh

£) Nilai atau hasil belajar sisowa SMU Hegeri |1

Labuan Amas Ssalatan EKabupaten Hulu Sungai

Tengah

d. Tehnik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, kemudian data tersebut

diolah dengan tahap-tahap sebagai berikut -

a. Editing, waitu mengecek kembali data-data yvang

-

telah dikumpulkan, apskah gesuai dengan data yang

diperlukan.

. Coding, valtu membEr i tanda atan kode

dan menge lompokian data untuk menpermudah
pengolahannya.

Tabulating, yaitu penulis menyusun tabel-tabel,
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balk frekwensi maupun perbedaan untuk esetiap

variabel data

. Analizing, vaitu penelitl membuat analisa asbagal

dasar bagl penarikan kesimpulan vang dibuat dalam

uralian pengisian.

. Tehnik Anallisas Dakta

Untuk mengujl hipotess dalam penelitian ini

menggunakan anallza sebagal berikut :

a. Untuk mengetahui hubungan antara varisbel X dan

variabel Y dengan menggunakan rumus korelasl

product. moment sebagel berikut :

N 2XY - (ZX) (ZY)

AL ™

{ ((NZX= - (ZX)*} (N Z¥* - (ZY)*)

Keterangan :

yy = Angket indeks korelasl "y product momant

2] = Jumlash responden

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dengan
akor Y

£ = Jumleh seluruh skor X atau variabel X

Y

Jumlah seluruh skor Y atau variabel Y
Untuk mengetahul hubungan, apakah esignifikasi

atau tidak dilanjutkan dengan wjil signifikasi
korelasi, valtu menggunakan rumus t hitung :

r in = 2
t hitung =

f 1 = p®
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¢. Setelah dlketahul hubungan antara varlabel X dan

variabel T kemudian dlcarl pengaruh antara

duanya dengan rumue regresl ssderhana :

(ZY) (ZX*) - (EX) (ZXY)
n. IX* - (EX)*

n. EZXY - (ZX)} (ZY}
n. ZX* {EX)*

d. Persamsan garls regresinyva adalah :

Y=a+h (X

ke—



BAR ITI
CAMEARAN UMUM LOEAST PENELTITTAH

A. Bejarah Berdirinya SMU Hegerl 1 Labuan Aman Selaban
Dorl sumber dokumentas! dan hasil wawancara Jengan
kepala sekoalah diketabui bahwa SMU Hegori 1 Labuan Amas
Selatan Lerdiri pado tanggsl 1 Julil 1985 Ekordasarlkan
Surat Paputuasn  Nomer 0801071985 dengan Momor
Statistll Sekelal (NES) ; 30 4 15 08 04 OOT.
Alasan didirikan SMU Hegeri 1 Labuan Amas
Selatan adalah :
1. Untuk menampung Iulussn SLTP vang &ada di wilayah
Escamatan Labuan Amas Selatan dalam rangka memberl-
kan wenempatan untuk  mengembangkan i lmunya di
tinghkat monengah atas.
2. Untuk membantu pemerintah dalam rangks melakszanakan
Tujuvan Nagienal yang tercantum dalam Pembuksan  UUD

4% yaitu mencerdaskan kehidupan benges.

3

- Untuk mengembanglzan {lmu pengetahuan dan penguagaan
diziplin {1mu tertentu menurut program yang dipllih.
Hama-nama kapals sekolsh yanz pernah bertugas di

SMT Megerri 1 Labuan Amas Selatan adalak :

1. Dea. H. Ddlan Nasufi {1985 10861
2. Walnonadi, BA (1987 - 18903
3. H. Surianl, SE {1990 1991}
4. H. Muderis Zaini. SH {1991 - sekarang)

39
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Letak Geografis SMU Negeri 1 Labuan Amas Selatan
MU Negerl 1 Labuan Amas Selatan berada di wilayah
Kecamatan Labuan Amas Selatan, dengan alamat Jalan Raya
Pantal Hambawang Ho. 17 Telepon (0517) 41589 dengan
luaz  tansh aseluruhnys 20.000 meter persegi. luas
Bangunan seluruhnya 3.108 meter persegi, luas halaman
dan taman 6.353 meter persegi dan luas lapangan olah-
raga GO0 mater persegi sarta luas kebun 9.729 mater
perasegl.
Adapun batas lokasi SHU Negeri 1 Lasbuan Apas
Selatan sebagai berikut
1. Sebelah Utara berbatassan dengan rumah penduduk  dan
Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan
Labuan Amas Selatan.
2. Sebelah Timur berbatsan dengan Jalan Rays Pantai
Hambawang .
2. Gebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk dan
Kantor Camat Labuan Amas Selatan.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan areal tanah

pertanian milik Dinas Pertanian Tanaman Pangan.

Keadaan Ouru, Karyawan dan Siewa SMU Meegri 1 Labuan
Amas Selatan
1. Keadnan Guru
Jumlah guru yang mengajar di SMU Hegerl 1
Labuan Amas Selatan tahun ajsran 1997/1958 s=banyak
37 orang, untul lebih jelasnya dapat dilihat pada

takel sebagai berkut



TABEL 1

DAFTAR NAMA GURD DAN MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAM
DI SMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN

TAHUN AJARAN 1997/1908

L —

| wo NAMA /NP TJAZAH MATA PELAJARAN

1 | H. Huderis Zaini, SH 51 Hukum 1. Kep Sak
RIP. 130 877 TeD 2. BP

Z | Drs. Hasruddin S1 TAIN B. Arab
HIF. 131 83T 577

3 | Dra. H. Sri Purvandari 451 TAIN B. Ingaria
HIF. 131 640 901

4 | Dra. Syarwani 51 Biologi Biologi
NIP. 131 TB3 215

5 | Dre. Wiarlanayah 51 CIV. Hukum| 1. PPEN
NIP. 131 €01 Ta8 2. T™H

B | Dra. Kusmayadi 51 Ekonomi 1. Ekonomi
HIF. 131 697 T 2. Akutanai

T | Dra. Maimunah 51 Biologl Biologi
NIP. 131 705 713

B | Dra. Syansir Alamavak |51 Fkonomi 1. Ekonomi
NIP. 131 4R BT2 2. Alutanai

9| Dre. H. Riduan S1 BKS BP
NIP. 131 845 205

10 | Dra. Rustanm Maidi 51 B. Indo. B. Indoneaia
HIP. 131 BAT 471

11 | Dra. Ramlarn 21 Matomatika Hatematika
HIP. 131 B45 210 .

12 | Dra. Hor Ts adah 1 TAIN Pendais
NIP. 131 949 707

13 | Rahmadi Masdar, BEA Sarmud B. Indo B. Indoneaia
HIP. 130 £71 972

14 | Dra. Muh. Hazan 51 Matematika Matematika
NIP. 132 014 985

15 | Drs. H. Tkhlas Pudhail (81 Kimia 1. Kimia
NTP. 132 000 BO2 2. B. Indonesia

16 | Dra. Atik Rinanik 51 Geografi Geografi
BIP. 132 000 E4990

17 | Dra. Aida Risbayti Sl P PPEN
HIP. 122 052 974

18 | Supinah DIIT Selarah Sejarah
HIE. 131 79 f08

19 | Biti Fiteriani DIIT1 Sejarah Sejarah
RIP. 131 €78 £26

20| Ardanl DITI Sejarah | 1. Antropologi
NIP. 131 674 279 Z. Sejarah

21 | H). Biti Dahniar DIII Selarah | 1. Scaiclogi
HIP. 131 674 273 2. Sejarah

22 | Junaidi DIII CREES Olahraga
BNIP. 131 677 188
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3

Z3 | Teaberani, BA Sarmad EBP BF
HIF. 131 644 T41

Z4 | Manlana Tberahim, BA Sarmud COREES | 1. Olahrags
RIP. 131 283 BOO 2. Pendd. Seni

25 | Hor alimah DIII Matemat. Matemat ika
NIEF. 131 ™6 051

26 | Totok Agus Daryanto DITI Kimia Kimia
NIP. 131 H74 357

Z7 | Muhammad Fanani DITI Biclogi | 1. Biclogi
RIP. 131 911 271 2. Flaika

28 | Hardian Moor DIT Matepatik Hatematika
NIP. 131 573 279

23 | Raden Soeprihno W. DIII Fisika Flaika
HIP. 131 90T 6815

X | Srl Harivanti S5.Pd 51 Ekoncmi 1. Ekonomi
HIP. 132 174 108 2. Akutanal

31 | Syahruddin DIIT B. Inge. B. Inggris
HIP. 131 784 394

32 | Mutmainah, BHA Sarmad IAIN 1. Pendais
NIP. 131 8e4 072 2. PPEN

33 | Dioko Karnawan DIIT Fisika Fiaika
RIP. 132 044 034

34 | Danang Ambarvanta DIII Kimia Kimia
NIP. 132 072 249

b <] E?;. Retno Umsyl E.W. |51 Sejarah Soalologl

36 Eg% Supartini £. Pd 51 B. Jerman B. Inggrias

37T | Musallamsh T. Pd 1 B. Indo. B. Indonesia

(Sumber = Dok it EME 1 Labuan Amas Selatan)

. Kendamn Karyawin

Karyawan pada SMUH .1 Labuan Amas Selatan yang
bartugas sebagal teonags administresli dan petugas
perpustakaan pada tahun ajaran 199771998 berjumlah B
orang. Untuk 1oblh Jelasnya dapat dilihat pada tabal

gebhagal beriku:
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TABEL 2
KEADAAN KARYAWAN EMUN 1 KABUPATEN AMAS SELATAN
TAITIN AJARAN 1997/1998

= S

MO HAMA AHTP GOL. BITARG JABATAN
1 Aminuddin III/B KEaur TU
HIP. 130 810 B3B
2 Abdul Syukur II/D Pelaks. TU
HNIP. 131 402 085
3 Sunarnc IT/.C Pelaka. TU
HIEF. 131 F7% D58
1 Ca“dillak I/B Pembantu
MIFP. 131 T2 147 Palaks.
s Ida Hariyvanti Petugas
NIPE. Perpust.
& | Nor Afiah Petugas
HIFP. Perpust.
T Murjani Felaksana
MIF. TU
B 2iti PFatlimah Patugas
FParpust.
(Sumber @ Dokinontasl SMUN 1 Labuan Amas Selatan)

. Keadaan Siava

Pada tahur sjaran 1997/1998 siswa SMUN 1 Labuan
Amas Selatan btorjumlah 535 orang, terdiri dari 252
aiowa laki-1aki dan 283 siswa perempuan yang
terasbar pada 15 kelas paralel. Kelas I terdiri deri
8 ruang belajsar, kelas II terdiri 5§ ruang belajar
dan kelas IIT terdiri dari 4 ruang belajar. Berikut
tabel Jumlah coiswa SMUN 1 Labuan Amas Selatan

Menurut kelas dan jenis kelamin.
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TABEL 3
JUMLAH STEWA EMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1997/1998

NO KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN |JUMLAH
NET ) 15 22 a7
2| 18 18 16 34
alr1ec 16 20 38
al tp 14 23 37
5| 18 15 19 34
e| 1F 14 22 a5
7| 11T A 13 20 33
a| 11 B 18 20 a8
sl 11 ¢ 17 20 37

10 | T D 18 20 as
11 | IT E 15 20 35
12 III Bahama T 9 16
13 | 11T IPA 8 18 24
14 IIT TIPS 1 a5 17 L
15 | TI1 TIPS 2 29 19 48

JUMLAH ez 283 535

(Sumber : Dokumen SMUN 1 Labuan Amas Selatan)

D. Keadaan GSarana dan Prasarana di SMUN 1 Labuan Amas
Selatan
Fasilitas yang dimilikil SMUN 1 Labuan Amas Selatan
dalam menunjang kelancaran proses belajar mengalar
zerta kegiatan sekolah lainnya dipandang cukup memadai.
Fagilitas tersebut  berupa ruang kantor, ruang
kelas/belajar, rnang laboratorium. ruang perpustakaan
dan perlengkapan sekolah lainnya. Untuk labih Jelasnva

dapat dilihat padsn tabel berikut -



TABEL 4
KEADAAN RUANGAN CMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1897/1998

a0

NO JENIS RUANGAN | JUMLAH| LUAS (M® 3| EKOMDISI
1 Ruang Teori Kelas 15 8682 Baik

2 Ruang Leboratorium X 140 Baik

3 | Fuang Perrvstalasan 1 958 Balk

4 Ruang Keterampilan ¢ 108 Baik

- Ruang BP./P¥ 1 11 Baik

5] Ruang Kepnlsa Sekolah 4 21 Baik

T Ruang Guru 1 a6 Balk

A Ruang TU 1 21 Baik

3 Ruang OSIS 1 18 Baik
10 | Ruang Pramuka 1 18 Baik

11 | Ruang UKS 1 18 Baik
12 Ruang Aula : 36 Baik
13 | Mushalla 1 42 Balk
14 K. Mandi AC Guru 2 12 Ballk
15 K. Mandi /WC ZSiswa 4 2e Baik
16 | Gudang 1 12 Baik
fSumber : Dokumen SMUN 1 Labuan Amas Selatan)
Adapun perlongkapan sekolah yang dimiliki SMUN 1
Latuan Amas Solatan digunakan untuk mendukung

helancaran dun kelangsungan proses belajar mengajar dan

Fetabauasahadn

berikut ;

lTainnya

dapat - dilihat

pada

tabel
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TABEL 5
KEADAAN PERLEHUKAI'AN SMUN 1 LABUAN AHMAS SELATAN
TAHUR AJARAN 1997/19098

Wi HAMA DARANG JUHMLAH KETERAHNGAN
1 Komputer 2 Baik
L Mesin Tik 10 Baik
o Meain Stens=il 2 Baik
4 Mesin Hitung 5 Baik
5 Brankas 2 Baik
G Fill Cahb 10 Baik
T Lemari Be=i 20 Baik
B Lemari Kayu 2 Baik
2] Rak Buku 20 Bailk
10 Heja Guru/ T 48 Baik
11 Kurai Guru/TU 4B Baik

12 Meja Siswa 554 Baik
13 Kurai Sisws 554 Bajik
14 | Telepon 1 Baik
15 Telaviai 1 Baik

16 Pengeras Suara 2 Baik
17 Eipam Angin B Baik
18 Jam Dinding 2 Baik
19 Eompor 2 Baik

20 Furasi Tamu 2 =et Balik

(Bumber : Dokumentsa=i SMUIN o' Labuan Amas Selatan)

Jumlah Mata Pelajaran Jurusan IPA DI SMUN 1 Labuan Amas
Selatan
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JUMLAH HMATA PELAJARAN PADA JURUSAN. IPA

DT SMI'™M 1 LABUAN AMAS SELATAM

TAHUN AJARAN 1997 /1098

i
|

. Eeadaan Fasilitas

ﬂﬁ Mats P=lajaran Jumlah Jam
Palajaran
i) H n H
Pendidikan Pancasila dan Kewarga-
negaraan 2
2 Pendidikan Agama 2
3 Bahas=a dan Sastra Indonesia 3
1 Sajarah Nnarnional dan Sajarah Umum 2
- Baha=za Tnrooris 5
B Perndidikan Jasmani dan Kesshatan a
KHOSOS
1 Figika 7
- Biclogi 7T
a3 Kimia 2]
4 Matematika 1]
J u m 1 a h 42

Aman Selatan

TABEL 7

umber : Dakumen SMUN 1 Labuan Amea Sslatan)

laboratorium IPA DI SMUON 1 Labuan

KEADAAN FASTLITAS LABORATORIUM IPA

DI ZMOUM 1 LABUAN AMAE SELATAM

TAHUN AJARAN 1887/18998

HO HAMA BARANG JUMLAH | KETERANGAN
1 Hocroskop 1 Baik

2 Preparat 1 Baik

3 Tabung Reakai 3 Baik

4 Aquariuam 2 Baik

] Plpet 1 Baik

5] Buret i | Baik

T Kerangka Manuszia (Plastik) 1 Baik

8 Organ Manusia (Plastik) 1 Baik

(Sumber : Dokumen SMUN 1 Labuan Amaas Selatan)
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HAR TV
FENGARUH STITTEM PEMILIHAN JURUSAN TERHADAP
AKTIVITAS PELAJAR SISWA DI SMUN NEGERT
(Studi Pads Jurusan IPA D1 SMU Hegeri I
Labuan Amag Selotan Eabupaten Hulu Sungai Tengah)

Slztem Pemilihar Juruszan

Slztem pemilihan Jurusan adalah sustu cara yvang
dilakukan oleh plhak sekolah untuk menempatkan siswa
Pada Jurusan tertontu baik derigan nilai, angket maupun
pertimbangan-pertimbangan.

Kemudian wuntuk mengukur sistem pemilihan Jurusan
teraebut digunaksn indikater-indikator sebagal
berikut

1. Prestasi belajar sicws pada mata pelajaran Fisika

I

Prastasi belajnr siswa pada mata pela)aran Biologi

L
i

Prestasi belajsr odiowa pada mata pelajaran Kimia

1. Prostasi balajar zlawa pada mata pelajaran

Matematila

(8]
¥

Bakat soiswa +erhadap Jurusan IPA, diukur dengan

melihat nilad komulatif pada mata pelajaran Xhusus

meliputi Fisihka, Dislogl, Eimia dan Matematika

€. Tingkat kesenongan siswa terhadap mata pelajaran
khusue Jurussn IPA meliputi Fisika, Biologi, Kimia
dan Matematiks

7. Minat (keingin-n) =iswa terhadap jurusan IPA

f. Peraetujuan crang tus terhadap jurusan IPA

a3
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9. Saran petugse Pimbiagan kacir (BP)
1. Prestaesl belsur, hasil angket, rertimbangan orang
Lus dan garan |~tugas bBimbingan karlr (BP).
Untuk menget hiui prestast belajar siswa pada mata
elajaran Fisika Jdapat dilthat Pada tabel berikut :
TABEL 8
PRESTAST BELATAR SISWA PADA MATA PELAJARAN FISIKEA

DI SHU MECERI 1| LABUAN AMAS SELATAN
TMIIN AJARAN 19971998

(] Kat = gori F x
1 ﬁgiai Belajar 5 B dikatakan
baik T 29,2
. Milal belajar & dikatakan
oulmp 11 45 .8
3 Nilal belsjur ¢ 8 dikatakan
kursng & 25
Juml ah 24 100

Sumber datm : Dokumen

Berdasarkan +akel di atas terllhat bahwa di SMUN 1
Labuan Amas Selatan terdapat slewa yang memperolsh
nilai belajar > 6 pada mata pelajaran Fisika ada 7
orang atauw 28,2 X, hal 1ini sesuai dengan hasil
wawancara menunjukkan bahwa siswa tersebut mempunya i
kecerdasan dan kemampuan tinggi dalam belajar, aeshinggs
mempercleh nilai yang baik. Sedangkan siswa yang
mempunyai nilai belajar 6 berjumlah 11 orang atau
45,8 %, hal inirun menunjulkkan siawa tersebut Juga
belajar sungguh-sungguh dengan segala kemampuan dan

ke¢erdasannﬁa, Kemudian eiswa yang mempunyai nillal
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btelajar < € nda 0 oresng atau 25 %X, hal inl disebabkan
karena ketika akan uwlisn slewa tersebut sakit dan ada
yang membantu orang tua, sehingga tidak dapat bYelsjar
dan berpikir dengsn makeimal.

Selanjutnya untuk mengetahul prestasi belajar
alswa pada mata pelajaran Blologl dapat dilihat pada
tabel bBerikut

TABEL 9 ;
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI
DI SHUR 1 LABUAN AMAS SELATAM
TAHUN AJARAN 19397/1998

ki -

MO T A —— F 5% i
1 Hilai belajar » 8 dikatakan
baik 24 100
2 Hilaf belajar € dikatakan
cukup - =
a Hilai belnlar ¢ B dikatakan
kuranzg = =
Jumlah Z4 100
! L e L Sl N

cumbier data : Dokumen

Parl tabel A1 atas dilihat bahwa pada SMUN 1
Labuan Amas Selstan terdapat ssiwa yang mempearcleh
nilal beladar > £ pada mata pelajaran Biolegi berjumlah
24 oraong ataw 170 ¥, hal inl aesuat dengan hasil
wamantara  menuntuklksn bshwa siswa  tersebut mempunyadl
kecepdasan dan kenomposn tinggl dalam belejar,. =ehlngza
memperslah nilnt vang baik. Kemudian miswas yang
mempunyai nilail bYwlajar 8 serta yang mempunyal nilal

beladar < 8 tidat ada.
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Frmudian  wntul mengetahul preatasi belajer siswa

pada mata pelajnran Fimla dapat dilihat pada tabel
herikut

TABEL 10
PRESTASI BELATAR CISEWA PADA MATA FELAJARAN KIMIA
DI EMUN 1 LABDAN AMAS SELATAN
TAHDR AJARAN 1997/1998

HH. Eateganri F %
- 1.__E;I;I“E;;aja}'{_é dikatakan
baik 14 58,3
& Hilai belajar B dikatakan
cukup 4 16,7
3 Hilei belanjar ¢« & dikatakan
kurang & 25
Jumlah 24 100

ﬁaaher data : Dﬂﬁuhen

Menurut tabel di ates slswa vang mempunyal nilai
belajar > & pads mata pelajaran Kimia ada 14 orang atau
58,3 %, bal inl =csuail dongan hasil wawancars menunjulk-
kan bahwa slows torsebut mempunyal kecerdasken dan
kemampuan tinggl dalam belajar. Sedangkan siswa yang
wenmpunyal nilai bolajar 6 berjumlah 4 orang atau 16,7 %
hal  inl menunjukbsn bahwa siswa Juga belajar =sungguh-
sungguh  dengan cogala  kemampuan dan  kecerdasannya,
Eemudian terdapst € orang siswa atau 25 ¥ vang nilai
belajarnya < 8, 11l discbabkan ketika skan ujian siswa
tersebut sakit Jdan ada yang membantu orang tuanya,

sehingga tidak dJdapst berpikir dan belajar dengan

mekaimal.
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Selandutnya untuk mengetahui preatas! belajar

sicwa pada mata pelajaran Matematlka dapat dilihat psada
tabel berikut :

TABEL 11
PEESTASI BELAJAR STEWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIEA
DI EMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AFARAN 1907/1998

wo | Kategord F o

1 | Wilai belajar > 6 dtkataken
baik R 20 B3.4

2 | Milai belsjar B dikatakan

culkup 2 A.3

3 Hilail bBelajanr < 8 dikatakan
kurang 2 B3
_’ T Femtah 04 100

Sumber énfm + Doltmen

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa di SHMUN 1
Labuan Amas Selatasn terdapat 20 orang alswa atau 82,4 %
ciswa yang mempunyal nilal belajoar > 6 pada mata
pelajaran Matematilka, hal 1inl sesual dengan haail
wawancara menuntukkan bahwa sisws tersebut mempunyal
kecerdasan dan kemampuan tinggl dalam belajar, sehingga
memperaleh nilai yoang balk. Sodangkan slswa yang
mempurnyal nilai beladar 6 barjumlah 2 orang atau 8,3 %,
toipun menunjuklen £iswa tersebut belalar dengan segala
kemampuan dan kecerdasannya. Kemudian terdapat 2 orang
fizwa atow B,3 %X riswa yang mempunyail nilei belajar ¢ 6
pada mata pelajsran Matematika, sebab slagwa tersebut

tidak menvenzngi hitunzan.
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Kemudian wntak  wongetahul bakat elswa terhadap
duruaan IPA yang dlukur dengan melihat nilal komulatif
pradn mata pelajaran khusua meliputi Filelka, Bilologi,
Kimia dan Matematika dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 12
BAFAT SIEWA TERHATAP JURUSAN IPA, DENGAH MELIHAT
MTEAT EOMULATTF MATA PELAJARAM EHUSUS MELIPUTI
FIZIKA, EIOLDCI, KIMIA DAN MATEMATIEA
DI SMIN 1 LABUAN AMAS SELATAH
TAHUN AJAEAN 19971908

- HO E a ; o N ol F b 4
| 1 | Wilal Eawulstif = 6 diwngisp
berbalat 23 g5 .83
2 Hilai komulatif < B dianggap
tidak berbz=hkat 1 4.17
T XuwlaE 24 100

Eurker data = Dalvmen

Dari fabal 47 atap dapat dilihat bahwa ziswa yang
Alangear berbakst pada jurvsan IPA ada 23 orang atau
05.B3 ¥, hal ini zesual dengan hasail observas]l bahwa
slawa tersebut woempunyal lkemampuan dan kecardasan
tinggl zerta mempunyal potenasl dan bakat dalam Jurusan
TPA. Sedanglkan ailws vang dianggap tidak berbakat hanya
saorang Siswa atsu 4,17 X, siswa tersebut mengangdap
walaupun  tidak sempunyal bakat namun mnempunyal, maka
bakat tersebut ak:in timbul. |

Selanjutnya untak mengetshui tingkat kesenangan
glzwa terhacdap mata pelajaran Khusus Jurusan IPA,
melihat Fiatka, Blologl, Kimla dan Matematika dapat
dilihat pada tabzl berilet :
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TABEL 13
TINGEAT KESENAHMGAN STSWA TERHADAP MATA PELAJARAN
KEHUSUS JURUSAN TPA MELIPUTI FISIKA, BIOLOGI, KIMIA
DAN MATEMATIKA DI SMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1987/1998

HD Kategori F x ]

pelajaran Fhusus 5 25
Menyenangi 2 2 mata
palajaran lhusus 17 T0.8
3 Menyvenangl hanya 1 mata
pelajaran Lliozus 1 4.2

Id

1 1 Menyenangi =somua mata
!
[
L

Jumlah 24 100

Sumber data : Delumen

Menurut tsbel di atas terlihat bahwa siswa yang
meryenangl asmoe pata pelajaran khusus pada Jurusan IPA
berjumlah € orsng atauw 25 %, hal 4inl sesual dengan
hosll obgervasl Jdan wawancara disebabkan semua mata
pelajaran khusus terzebut sangat berguns dan penting,
sehingen  ilmu pougetnhuan dalam bidang IPA  seluruhnya
dapat Aiketahul. “edangkan siswa yang menyenangi 2 - 3
meta pelajaran lLliwsus 17 orang atau TO.B ¥, hal ini
karena sicwa torzebut sebaglan ada yasng menyenangl
hitungan namun ada juga yang sebaliknya serta ada siswa
yang menyenangi hapalan demikian Jugs sebaliknya.
Femudizn ada seorang siowa atau 4,2 ¥ yang menyvenangi
hanya 1 mata polajaran khusus, hal inl karena ia
menvenangi mata pelajaran Biologl saja.

Femudian untull mengetahui minat (keinginan) siswa

terhadap jurusan IPA depat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 14
MIHAT (EETHNCIHAMN) STSWA TERHADAP JURUSAN IPA
DI OHUN 1 LABUAN AHAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1997/1998

HO Kategor i F 4

1 Eeinginan siswa sendiri 15 62,5

e

3

Ealinginan orang tuaswalil
saja g 7,5

i Ikut-ikutan teman = =

Jumlah 24 100

Sumber data @ Angket siswa

Berdasarkan tabel 41 atas menunjukkan bahwa siswa
yang mempunyal keinginan sendirl pada Jurusan IPA
berjumlah 15 orsng stau B2.5 %, hal ini sesuail dengan
hazil observas!l dan wawancara dissbebkan karena siswa
tersebut terdorong untuk mempelajsri dan menambah 1lmu-
11lma yeng bersifat shaasks serta ada Juge yang terdorong
karena setelah solepsi d1 SHUN Jurusan IPA lebih banyak
kezenpatan untul memasuki perguaruan tinggl. Sedangkan
reinginan orang tuafwall saja beridumlah 9 orang slswa
atau 27,5 ¥ ini Jdisebsbkan karena orang tuas/wall ingin
Ferbuat yang terbaik untuk aneknya dengan menyvesualkan
nilal yarg diperaleh pada mata pelajaran khuauwa.
Eemudian oiswa vong ikut ikutan teman dalam memilih
Jurusan IPPR tidalt ada.

felanjutnys untuk mengetahul persetujuoan orang tua

terhadap Jurusan TPA dapat dilihsat pads tabel berikut :
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TAEEL 15
FERSETUJUAN ORANG TUA TERHADAFP JURUSAN IPA
DI 2MH | LABUAN AMAS SELATAN
THHIM AJARAN 1997/1998

M Eatreoepgor i F 4

1 Dreng tua cotudu dan

dimintal siswa 186 BE. T
i hrang tua otuju dan

tidak dimirtal =iowa 6 25
7 Orang tua tidal eetudu dan

dimintal =1=un 2 8,8

I
I Rp— .
! J uwm ]l ah 24 100

sumber data : Anghet zi=wa

Parl tabel 11 atazr dapat dilihat bahwa terdapat 16
arang siocwa ataww 66,7 X orang tua yang sstuju  dan
dimintal slews pada Juruzan IPA, hal inil sesual dengan
haoil observasi Jdan wawancara disebabkan karena orang
tua memberlkan k- bebagan kepada analnmya imtuk memilih
Jurugan apapun tetapi harus sesuail dengan bakat, minat
dan  kemampuannya. sedangkan orang tua yang setuju dan
tidak dimintai sisws berjumlah 6 orang atau 25 X, hal
ini karena sejeak masuk SMU orang tuanya berkeinzinan
agar anaknya masulk pada jurusan IPA. EKemudian orang tua
yang tidak setulu dan dimintal siewa ada 2 orang siswa
atau B,3 ¥, siswa tersebut merasa mampu pada Jurusan
IPA dan nilainyapun yang ia peroleh sesual dengan
Jurusan IPA.

Eemudian untuk mengetshui sarasn petugas binbingan

karir (BP) dapat dAilihat pada tabel berikut
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TABEL 16
SARAN TETUCAS BIMBINGAN KARIR (EBP)
DI THUNM 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHIIN AJARAM 1597/1558

Mo EKategori F x
1 Disarankan petugas bimbingan
karir (BP) dan dimintail
aiswa 15 B2 .5
Disarankan petugas bimbingan
karir (BP) dan tldak
dimintal ol awa & e

L3

2 | Tidak disaranlan petugnsa
bimbingan karir (BF) dan
dimintal siswa 3 12,5

Jumlah 24 100

Enmﬂer daota :' Angket siswa

Monurut tabel di atae dapat dilihat bahwa petugas
bimbingan karir ‘'BP) menyarankan terhadap Jurusan IPA
dan dimintai siswa ada 15 orang atau 82,5 ¥, hal ini
pesual dengan hasil choervasi dan wawancara karena
retugas  bimbingan karir (BP) mengetahui minat, bakat
dan kemampuan siswa tersebut dengan Jurusan IPA.
Sedangksan yang dirarankan petugas bimbingan karir (BP)
dan tidak dimint i siswa berjumlah 6 orang atau 25 X,
hal 1In! karens petugas bimbingan karir (BP) dalam
menyarankan  gepunty jurusan vang skan ditempuh siswa
diseruaikan dengon keadaan siswa itu sendirl. Kemudian
ada 3 siowa ateau 12,5 ¥ yang tidak disarankan petugas
bimbingan karir tetapi dimintai giowa, petugas
bimbilngan karir (PP! menilai nilsai belajar siswa dapat

masuk pada semus jurusan, sehingga siswa bebas memilih

duruzman apa yang dimasukinya.



Selanjutnys  untul mengetahul prestasi belatar,
hastl angket, per! tmbangan orang tua dan saran peotugas
bWmbingan karie (TP Anpat dilihat pada tobol bearikut

TABEL 17
PRESTAST DELAYAT, 1ASTL ANGHKET, PERTIMBANGAN ORANG
TUA DAN SARAN TETUGAS PIMBINGAN KARIR (BP)
DI TM'IN 1 LABUAN AMAS SELATAH
TALIMN AJARAN 1997 71998

MO Kategori F X

! Semua unsur pendulung saling

menun ang [+ 25
= 2 = 3 unsur rendulkung saling

menunjang 18 75
3 Hanya 1 un-ur pendukung

menundang = -

| Jgamlah 24 100

cumber data : Aﬁ:k*t aiswa

Berdasarkan di  atas menunjukkan: bahwa prestasi
belajar, haail angckst, tertimbangan orang tua dan saran
petugss  blmbingar  karie (BP), séous unsur terasbut
saling menunjanz sda 8 orang siswa atau 25 ¥, menurut
hasil wawancars hal inl menunjukkan bYahwa semua
ketentuan dalam gpemilihan Jurusan sudah terpenuhi,
schingga diperkirskan esiswa tersebut akan berhasil
aengan baik. Scdonghkon yang 2 - 3 unsur pendukung
saling menundang herjumlah 18 orang atau 75 %. hal
inipon menunjukks: waloupun semus unsur tidak mendukung
namun  sebagian Fkesar sudsh  terpenuhi, sehingga  di-
perkirakan © siswa  jugs akan berhasil, Kemudian yang

hanya 1 uwneur pendubung menuntang tidak ada.
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Selandatnya vt mengetahul skor alstem pemllihan

Jurazan A1 SMUM 1 Tabuan Ama= Selatan dapat dilihat

rahel bherilnat

TABEL 1B
SEOn “TOTEM PEMILIHAN JURUSAN
DT SHUN YMEGERT 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHI AJARAN 1997/1998

B R !-'.'i“"-'|}'!ﬂI Fi.fﬁ HE KT EE xﬂ Hlu Rata-rata
CAE Ut = ML, s i L
1 1 z2lajii2]al3la |2 |23 2.5
2 2 13 (1 (1(3(2]|3(13 (2|2 e
3 3 21212 |ajalz|a |3 i3 |2 2,6
‘é 1 3la(3(al3lzla (1 (2|2 2,5
5 2 laizlalalzlz |z |3 |2 Z,4
G 6 2 ,,],_. a(3lzla(1(3]z2 2,5
7 7 J1F3IB3I12 121213 18 |2 T
R 8 2(3at3a(a(3(3l3a(2(213 2,7
o 2] 1 :!Jl 118 121218 1L 8 2,0
10 10 2 (a1 132112 (2 1212 2,0
11 11 2 '*jiji* 313|333 ]2 2.5
1| 17 sl ia(ai(slala(als 2,8
i3 | 13 1|“J.":=:32: 4 Ve 12 2.3
14 11 12 (al>(3a12 13 (3 [1]2 2.3
15 15 1 "‘J‘_" alalzlalalz |z 2.4
1-:1 16 s a3 3(3la3(2 1813 2.8
17 B4 sl lalalalzl=z|2 |13 |2 2.6
19 1A 3 ."J_? 3a3lzl2(3(13 1|2 2.8
10 19 1 ﬂja Alalz|z |2 3|2 2. d
aln 20 2 a1 3(al3lala(alz 2.8
:?1} 71 3 “Jﬂ alajzlz |32 |2 2.8
G, o0 I lamEEEElaa]e 2,8
LlE‘-ﬁJE”H‘}EEESSE 2,8
74 a4 ?.Iﬂ i:l 3 l::'s > |la |3 (3|3 2.8
N=24 S 80,6

{ Sumber : Engket "iswéi.

Berdasarlkan tabel di atas dapet di 1lihat bahwa
rata-rata ckor tertinggl adalsh 2,8, sedangkan rata-
rata gkor terendsh sdalah 2,0, Jadl jumlsh keseluruhan
rota-rata skor adalsch E0,8. Dengan demikimn dapat

diketshui rata-rata gkoring siatem pemilihan Juruzan



alalah sebeaar 7 .F fdumlah pata rata skoring dibagi
Jumlah regponden

felanjutnys vntuk mengetahul pada kualifikasi mana
sictem pemilibhan Jurucan berada dapat diketahul dengan
menggunakan interval nilal. Menurut Anas Sudijono dalam
bukunys “Pengantar Statistik Pendidikan™ dinyatalkan
bBoahwa untulk mencar i intorval digunakan rumus :

H-L
BP=__
3

Dari rumuer 41 atns diketshul  jarak Intervalnya
adnlah
=2 S i

3 - = ,2CFREEE = O, 26
o

Marl perhiturnzan tersebut d1 atas dipercleh nilai
interval
1. 2,54 - 2,8 atou 2,6 - 2.8
A 2,53 atau 2,3 - 2.5
3. 2,0 - 2,26 atan 2,0 - 2.9

Berdasarkan pendapat  Suharsimi  Arikunte dalamn
bukunys “Dasar-d-sar Evaluas! Pendidikan® dinyatakan
bahwa

Dasar pemikiran untuk standar adalash adanyas asumai
behwa getiesp rpopulasi yang hitrogen, tentu
terdapat

Kelompok baik

¥elompoek -edang

Eelompok lurang.

(Suharsimi Arikunto, 1995 : 244)

[

Dengan berpadoman Pendapat di atas, maka

dapat diketahul hahwa sistem remilihan Jurusan dapat
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Atkunl ifikanikan menjoadi  tiga kategori. Untuk leblh
Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut -

TADEL 19
DISTRIAUST FREKUENSI SISTEM PEMILIHAN JURUSAN
DI OHMIN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAITUN ATARAN 199771090

NO Katcgori Tnterv;I_______- F_m-_-___f--.-q
t | Baik 2,6 - 2,8 13 54,7 |
2 | Cukup ] 2.3 =5 A 33.3
3 Furang J 2.0 2.2 3 12.5

| 7weasd ] W] 56

(Gumber data : Anpket nisﬁa]

Dengan memperhatikan tabel di atas ternyata angka
rata- rata skorinc adalah 2.5 yang menggambarkan bahwa
slatem pemilihan  Juresan di SMO Megerd 1 Labuan Amas
Selatan berada pada kualifikani cukup. Eemudlan
sclanjutnya apabila d1 lihat secara progentase terdapat
13 orang ajawa atau 54.2 ¥ yang berada pada kualifikasi
baik, dan B orang aiswa atau J3,3 X yang berada
pada  kualifikaoi cukup sedangkan yang berada pada
kualifikasi kurang sebanyak 3 orang siswa atau 12,5 X.

B. Aktivitaz Belajar Siswa
Aktivitas belajar siswa adalah  suatu bentuk
kcglatan yang dllakukan siswa untuk mempercleh 1lmu
rengetahuan, keteranpilan dan sikap balk dalam proses

belajar mengajar 41 pekolah maupun di luar sekolsh.
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Kemudlan  untak mengukur aktivitas belajar slowoa

tersebut digunakan indikator- indikator sebagal
LTS & (1 1

: ¥

10.

11.

Persiapan siow. sebelum mempelajari materi pelajaran

yang akan diajarkan dalam seminggu

- Tingkat kehadiran siswa dalam menglikutl materi

pelajaran dalam seminggu

Eegiatan sisws mendengarkan dengan bertanya pada
kegiatan belajar mengajar dalam geminggu

Kegiatan slowa mencatat materi pelajaran yang
disampaikan guru dalam seminggu

Kegiatan siswa membaca buku di perpustakaan sekolah
dalam seminggu

Kegiatan siswa berpikir dengan mengajukan pendapat
pada digkusi kolas dalam seminggu

Mepbuat ikhilicar atau ringkasan wmaterl pelajaran

dalam seminggu

- Pengulangan matori pelajaran di rumah dalam seminggu

Keaktifan siswn mengiluti praktikum di  laboratorium
dalam sebulan

Kegiatan sisw. wenelitl kemball Jawaban setelah

ulangan harlan dalim seminggu

Pemilihan Jadwal belajar sendiri di  rumah,

Untuk mengctohul persiapan siswae sebelum mem-

polajarl materl jolajaran yang akan diajarkan dapat

diTihat pada tabe! berikut



TADEL 20
PERSIAPAN SISWA CEDELUM MEMPELAJARI MATERI PELAJARAN
YARG AEKAN DIAJARKAN DALAM SEMINGGU
DI SMIN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAITUN AJARAN 1997/1998

HO - Kate gori .F x
_1_ I"I.émparuia:.ﬂcan s;e;:iap hari 17 70.8
2 | Memperaiapkan 3 - 5 hari T 29,2
3 Mempersiapkan 0 2 hari - -
1 dumilaw 24 _W_;

!’-':::ml:nr* data : Angkit miswa
Menurut  tabel di atas dapat dilihat bahwa
rersiapan  piewn scbelus mempelajarl materi pelajaran
vong akan  dlajarkan setlap hari ada 17 orang atau
T0.8 X, hal ini sesuai dengan hasil obaervasi dan
wawancara akan momudahkan untuk menerima dan memahami
pelajaran  yang akan diajarkan. Sedangkan YOng mempoer-
einpkan 3 5 hart beorjumlah 7 orang atau 29,2 X. hal
ini  karcna  ada kesibukan lain yang harus  dikeriakan
sirwa ocepert! merbanty orang tua dan adik-adiknya dalam
belajar. FKemudian oiswa vang O - 2 hari tidak ada.
Fomudian untuk mengetahui tingkat kehadiran siswa

dalam mengikut! materi pelajaran dapat dilihat pada
tabel! berikut :
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TABEL 21
TINGEAT EEHADTRAN STSWA DALAM MENGIKUTI MATERI
PETAJARAN DALAM SEMINGGU
DT SMITN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAIMIN ATARAN 199771998

w|]  Eategori F %
| 1 | Selaln hadir | 20 87.5 |
2 | 1 -2 kali tidak hadir 4 12,5
3 | Lebih dari 7 kali tidak . .
hadir
. ~ duwmia® 24 | 100 |

ﬂumhe;-datu : Anplket oiowa

Dari tabel A atan dapat dilihat bahwa siswa yang
selale hadir dalas mengikuti materi pelajaran berjumlal
20 orang atau 87,5 %, segual dengan hasil observasi dan
WNWANCATO diénhahknn karena merupakan suatu keharusan
bapl stswa untuk oelalu ha@ir dalam mengikuti materi
pelajaran, eehinmon rkan  memperalch hasil yang
maksimal. Sedanghan atews yang tidak hadir 1 - 2 kali
brrjumliah 4 orans atan 12,858 %, hal ini karena sakit dan
ardn Juga disebab¥an karera ada kepentingan lain yung
mendro=ak Eemudisn =iewa yang lebih dari 3 kali tidak
hadir tidak ada

Selanjutnya untuk  mengetahui kegiatan siowa
mendengarkan dengan bertanya  pada kegiatan belajar

mengajor dapat dilihat pada tabel berikut -
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TAHEL 22
KECTIATAN STSWA MENDENGAREAN DENCAN BERTANYA PADA
FEGTATAN T'FLAJAR MEHCAJAR DALAM SEMINGGU
DI "™ 1 LAPUAN AMAS SELATAN
TAIMH AJARAN 1997./1998

Hﬁ} Kategor i - _ﬁ-”ﬁ__ﬂ
t_ 1 Ecriﬁg hu;1anra 14 58.3 1
T Kadang-kadang bertanya 10 41.7
| Jarang bertanya =
o Jumlah T 100 |
Eumﬂ;r data ; ﬁﬁghﬂt aiowa |
Berdasarkan tubel Al atas menunjukkan  bahwa
terdapat 14 orang siowa atan 58.3 ¥ siswa yang oering

ncudengarkan  dengsn bertanys pada kegiatan belajar
mengatar, hal iai  geouai  dengan hasil observasi
dian woawancara ¢1 wbabkan karena untuk dapat memahami
vendelasan dard gurw salah satw  cara yang dapat
dilakukan adalal Jengan bertanya terhadap permasalahan
yang belum Jelos. Cedangkan siswa yang kadang-kadang
bertanya ada 10 arang atau 41,7 X, hal ini karena ada
sebagian siswa yang memahami dan mengerti pelajaran
yang diterangkan puru =erta ada giswa yang malu
bertanya. Kemudlon sisw  yang Jarang bertanya pada
keglatan belajar mengajar tidak ada.

Eemudian untuk mengetahui kegiatan siswa mencatat
materi pelajaran yang disampaikan guru dapat dilihat
pada tabel berikut



&1

TABEL 23
EEGTATAN SISWA MENCATAT MATERI PELAJARAN YANG
DISAMPATEAN GURU DALAM SEMINGGU
DI SHUN 1 TABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1897/1998

HO Eategori F X
1 Sering moncatat 21 B7.5 -I
2 Radang-kadang mencatat 3 12,5

3 Jarang mencatab - -

Tutla B 24 T

Bumbep ﬂstn : Anpghet niswa

Menurut , tab~1 A1 atas aiswa yang sering mencatat
materi relajaran  yang disampaikan guru baerjumlah
21 orang atan A7.5 %, hal ini sesuai dengan hasil
obearvani dan  wowancara disebabkan karena  dapat
memudahkan  untuk  mempelajari materi pelajaran pada
waktu tertentu cedangkan  siswa yang kadang kadang
mencatat  berjumlh 3 orang atau 12,56 X 1ini karena
sebagian  aiown nda yang mempunyali buku paket sehingga
in menganggap tidak perlu lagi mencatat. RKemudian =iswa
yang Jarang mencatat materi pelajaran yang disampaikan
guru tidak ada,

Selanjutnyan untuk mengetahui keglatan siswa

membaca 41  perpustakaan sckolah dapat dilihat pada

tabel berikot -



TABEL 24
FEGTATAN ST1UWA MFMBACA BUKU DI PERPUSTAKAAN
SFEOLAIT DALAM SEMINGGU
DT "MIN 1 TARUAN AMAS SELATAN
TAITIN ATARAN 1997/1998

S —
} N Eategori F 4 ——}
1 sering membaca buko 14 a71.3
2 Eadang-kodong membaca buku 10 41,7

3 h Jarang membtaco buku = =

Jumlah - E‘-i .Ell]
f'.'lrn'h.r'r data : Ancbet =diswa -
Dard tabel A% ntas dapat dilihat bahwa slswa yang
aering membasa hitn A perpustakann sekolah berjumlah
14 orong ateu 77,7 %, menurut hasil obzervasi dan
wawanoara  disebabkan  karena memanfaatkan waktu yang
teraedia wntvk membacs buku., Sedangkan siswa vang
kadang-kadang merhara bk berjuimlah 10 orang atau
11,7 %, hnl inl ¥arena siswa terasbut mencarl buku-buku
yanz akan dipintam A4 Ferpustakaan, sehingga untuk
mombacn  dibawa  Yerumah. Femudian siswa yang Jarang
membaca buku di porpustakaan sekolah tidak nda.
Eemudian untuk mengetahul kegiatan siswa berpikir
dengan mengajukan  pondapat dapat dilihat pada tabel

borikat -



TAREL 25
KEGTATAN SISWA VERPTETR DENGAN MENGAJUKAN PENDAPAT
PADA DTSEUST EKELAS DALAM SEMINGGU
DT UHMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1997,1998

HO EKategord F %
! 1 . Ecriﬁg men;n}ukaﬁ ;EEE&;;;_._ - 13 __mﬁﬁ;ﬁ--1
2 Radang-kadang mengajukan
pendapat ; 10 41.7
l A Jarang mengajukan pondapat 1 4,2
[ | TumYah | 4 100 k
sumber data @ Anpglob ociowa

Derdasarkan tabel di atas menunjukkan bahws siswa
yang berpiklir dongan scring mengaiukan pednapat pada

dickwsi kelas ada 17 orang atau 98,3 X, hal inl sesuai

dengof hasnil observasi dan wawancara disebabkan karena
Ingin berpartisicant  aktif dalanm diakusi doengan
member ikan Eemltiran terhadap permasalahan YAang
dibahas. Bedangksn siows yang kadang-kadang mengajukan

pondnpat  berjumlah 10 orang atau 11,7 X, hal inipun
Enrena siowa teorschuat berkeinginan untuk memborikan
masukan pemikiran terhadap permannalahan yvang dibahas.
Femudian ada seorang siowa atau 4,2 X yang Jarang
mengajukan  padn  diskusi kelas karena belum memahami
terhadap pormasalahan yang diasajikan.

Selanjutnya untuk mengetahui kegilatan siswa mem-
buat ikhtisar atan ringkasan materi 'pelajaran dapat

dilihat pada tabsl berikut -
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‘TABEL 26
MEMEUAT IEHTIUAR ATAU RINGEASAN MATERI PELAJARAN
DALAM SEMINGGU
DI TMUN 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAHUN AJARAN 1997,/1998

NO Kategori F %
1 | Sering membuat ringkasan 17 70,8
b Eadang-kodnng membuat

ringkasan T 29,2
1 Jarang membiat ringkasan -
_ _-J nom 1-H h =T 24 100

Eumbier data :-Hnghnf airwm

Memurut tabel diataz terlihat bahwa kegilatan =lswa
yangz aering memhint ringkassn materl pelajaran dalam
aeningey berjumlath 17 orang ataw 70,8 ¥, hal ini sesuali
dengan hasil oboorvast dan wawancara disebabkan Ekarena
dapat memebrikon kemudshan  dalam  memahami materi
relajaran aecara monyeluruh dan utuh, Sedangkan siswa
vong  kadang-kadang membuat ringkasan ada 7 orang atau
29,2 ¥, hal ini dizebabkan karena materi pelajaran
teracbut  terdapat dalam  buku paket, sshinga aiowa
tergebut menganpgpap tidak rerlu lagi membuat ringkasan
mater! pelajaran

Femudian wntuk mengetahui kegiatan siswa dalam
mengulangi materi pelajaran di rumah dapat dilihat pada

tabel berlikut =
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‘TADEL. 27
PENCULANCGAN HATERT PETAJARAN DI RIMAH DALAM SEMINGGU
DI SHMIM 1 TABUAN AMAS SELATAN
TATIH AJARAN 199771990

et e ]
H Enteprnr i F x
1 Sering monsulang materd
relajaran 14 58,3
o Eadang kad-ng menpulangd
mater] pel-sdinrap 9 o 7
7 Tarang men-11nngt materi
pelafaran 1 q,3
J m 1l ah 24 lﬂﬂ

fumber data :I Angket simwa

Pari tabel 41 atas dapat dilihat bohwa alswa yang
aering mengulangf materi pelajfaran df rumah dalam
seminggy  ada 14 orang atau 58,3 %, menurut hasil
oboervasi  dan wawancara disebabkan karena sangat
membantu  dalam memahami dan mengingat kembali materi
pelajaran  yang telah diajarkan. Sedangkan alswa yang
kadang-kadang menmulangi materi pelajaran  berjumlah
3 orang ataw 37,5 %, hal ini karena oiswa tersebut
sutdah  memahami maleri pelajaran yang telah diajarkan.
Kemudian ada secrang ciewa atau 4,2 X siswa yang Jjarang
mengulangi materi pelajaran  di rumﬁh, sebab siswa
tersebut mengulangi materi  pelajaran apabila akan
monghadap! uwjlan

Selanjutnyn wntuk mengetahul keaktifan siswa dalam

mengiknti praktikum Ai laboratorium dapat dilihat pada
tabel bepikut
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TABEL 28
FEAETTIFAM STSWA MENGIKUTI PRAKTTRUM
DI LADORATORIUM DALAM SEBULAN
DI "™ 1 TABUAN AMAS SELATAN
TAIUN AJARAN 189907./1998

|  Kategori F | =
| ] Soring men-1kut s pr:;'si;-iln_m 1:?__ - TO. A
= ] Eadang-ka b ing mengikutl
| prakt fkum 5 20,0
1 , Jarang menzikutt praktikum 2 B,4
l ’ Jumlahb 21 100 |
4 =

unmther data :_Aﬁgkwt i owa
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa
kegiatan siswa vang sering menglkuti praktikum di
laboratorium berjumlah 17 orang atau 70.8 X, hal ini
sesual dengan hasil observaei dan wawancara diaebabkan
karena siswa terschut merasa terdorong untuk mencoba
hal-hal yang pernah dipelajari sebelumnya, sehingga
mnenjadi  terbiasa  dan terampil. Sedangkan siswa vang
kndang-kadang men;ikut] praktikum sda 5 orang atau 20,8
¥, hal ini digebnbkan siswa tersebut mengaggap bahwa
praktik itu tidank terlalu penting yang terpenting
adalah penguasasan teori. Kemudian terdapat 2 orang
siowa atan 8,4 ¥ yang Jarang mengikuti praktikum
dilaboratorium, ini karena asiswa tersecbut tidak
menyenangi keglatan praktik.
Femudian untuk mengetahui kegiatan siawa meneliti
kembali Jowaban setelah ulangan dapat dilihat pada
tabel berikut
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TAPREL 28
EEGTATAN "15WA MENELITT KEMDALT JAWADAN
SETELAH "TANCAN HARTAN DALAM SEMINGOD
DT ™1™ 1 TABUAR AMAS SELATAM
TRAHIIN AJARAN 1997/1998

— —— e — T SEAASSEN ——— e

‘Hﬁ Eant! v gor i ¥ X
—i_

1 vering menc11t1 kembaljl
Jnwabian 14 58,3
s Fadang-kading menelit)
kembali Jawaban 9. 37,5
3 Jarang menc1it% keomball
[ lawaban 1 4.2

R ! e
Jum?lah 24 100

- —_ il = — ==

umbor data : Anghet ol swa

Menurut tabel di atas terdapat siswa yang sSering
moenol it kembali  Jawaban setelah ulangan harian
berjumlah 14 orang giswa atan 58,3 %, hal inl sesual
dengan hasil observani dan wawancara disebabkan ksrena
untul mongetahi!  sejauh mann kemampuannya dalam
menjawab ooal conl oehingga akan termotivasi untuk
belajar yang leb'h baik. Sedangkan siswa yang kadang—
kadang meneliti komball jawsban ada 9 orang atau 37,5
% inlpun karens clowa tersebut termotivasi untuk
mengetabul  Jawabonnya terhadap soal-soal apakah benar
atau cebaliknya. Femudian terdapat seorang siswa yang
darang mensliti kombali  Jawabannya setelah ul arpan
horian, ini disch-bhon karena ia merasa kecewn apabila
Lernyata Jasmbannya tidnk sesuat.

Solanjutnys  wntok mengetahui kepemilikan Jadwal
belajar simwa A7 rimah dapat dilihat pada tabal

herikut -



TABEL 30
PFMTT.TEAM JATYIAT, NETAJAR DT RUMAH DATAM SEMTNCOU
DI MM | TADUAN AMAS SELATAN
TR A.TARAN 1997./1990

Mn Kalepgopd | F ¥
1 Memiliki j.dwal belajar
untuk satv catur wuolan 21 87,5

2 Memiliki 5-:dwal belajar
bila menghadapi ulangan
catur wulan 3 12,5
3 Tidak memil1iki Jadwal
belajar =
Jumlah 24 100 L

ﬂumbéﬂ data : hngkﬁﬁmuiuwn

Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 21 orang
atan 87,5 X, sigva yang memiliki jadwal belajar untuk
satu ecatur wulan, hal Inl sesuail dengan hasil obsoervasi
dan  wawancara dicchabkan supaya belajar akan teratur
ochinggn memperolch hasll yang mak=imal dalam belajar.
Sedangkan siswa yang memiliki jadwal belajar bila
menghadapt wlangn catur wulan berjumlah 3 orang atauw
12,5 %, hal in® dischabkan agar dapat menfokvskan
diri wuntuk belal.r terhadap mata pelajaran yang akan
divjikan. Remudin siswa yvang tidak memiliki Jadwal
beladar di rumah tidak ada.

Snlanjutnya untuk mengetahisl skor aktivitos
belajar 41 SMIM 1 Labuun Amas Sclatan dapat dililal

ida tabel berikut



TANEL 31
GEOE AKTIVITAL BELAJAR SISWA
DI 50 "ECERT 1 LABUAN AMATS SELATAN
TAIMM ATARAN 199771998

W | Reo. ?1 T? Yq TqJ?EITE Tl? ?a-l 'I.'g TH} 1 T:u KEata-rata
1 Z A4 |56 16 |7 |8 |2 110]11 | 12 13 14
1 1 3_|3 91231311 }3 3 3 2,72
? 2 312 131312 13 {212 |1 2 ) £,36
a a 212113z 1Z2|9])3 3 3 2.72
1 q J 1231312121913 (3 2 3 Z.04
5 i JI212|19121313 12 |2 3 3 2,0
f A 2131 321313 31312 3 3 Z;TZ
T T 231333 |2 3 3 2,02
n{ A 3|alr=n3rta::a y | & 3,0
9 9 217181212 1213 13 3 3 2,64
11 10 b B s S s O A Gl e Ol e 3 3 2,02
11 11 - 'B]” 2121912 13 |3 1 2 2,38
12 12 3 ﬂrﬁ 31312 A2 3 3 2,82
12 13 231213121212 |3 |2 s 3 2,36
14 14 Ji2I221Z12rE212I13 2 3 2.82
16 15 2131213131212 1213 2 3 2,45
l 18 18 213 rﬂ 313 13 |3 (3 a J 2,38
17 ;i F1213 121211 1312 |13 3 2 2,59
18 18 JI3PMREZIMEI33 3 3 2,90
19 18 s3Iz IZ19 12|11 2 3 Z,36
20 70 eI RPIERMRAZ2II2IA13 3 a2 .
21 21 2121712121213 13 |2 3 3 2,82
e o i O R b O T B O B 2 3 2,90
o 23 3 |3 J"-r < 1313 131313 3 3 3,0
| 24 3 |2 f’ 33121313 ' [ 3 2. T2
-4 Jumlah 64,47
fHhmber « Angket ~ime )

e L 1
Akap
rrntn

rata

Rerdasarkar *-be71 di atnn dapat 41 1ihat bahwa
rata skor tortinzg! adalah 3,0 sedangkan rata-rata
terondah adslah 2,38 jadi jJumlah keseluruhan rata

glhor adalah 52 A7, Dengan demikian dapat diketahui

rata sgkoring sktivitas belajar siswa adalah

achapar 2.7 (Jumlah rata-rata skoring dibagi jumlah

reaponden)
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Fomudian  un'ok mongetahul pada Ykualifikasi mana
aktIvitaa belajar zlowa berada dapat diketahul dengan
meagpunakan intersal nilail. Menvrut Anas Sudjono dalam
butunya "Pengant . r Ctabistik Pendidikan™ dinyatakan
bohwa untuk mencar! interval digunakan rumus -

H L
3

'I'_!-_

Dari rumue  di atas diketahui Jarak intervalnya
adalah -
3.0 - 7 .38

= 0,21773333 = 0,21
3

Dari perhitungan tersebut di atas dipercleh nilal
interval
1. 2,80 - 2.0
2. 2,58 - 2,79
3. 2,36 — 2,57

Berdasarkan pendapat Suharsaimi Arikunto dalam
bukunya “Dasar- dasar Evaluasi Pendidikan” dinyatakan
bahwa

DPasar pemikiran untuk standar adalsh adanya asumai
bahwa seti.p populasl yang hitrogen, tenta
terdapat :
1. Kelompok Yaik
2. Telompok sedang
A, Eolompok Yurang.

(Suharaimi Arikonto, 1995 : 244)

Dengan  berp- doman  pendapat di atas, maka dapat
diketahul  bahwo  aktivitas belajdar sisws dapat  di
knalifikasikan wonjindl  tipa ketegori. Untuk lebih

Jrlasnys dapat dilthat pnda tabel berikut -
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TABEL 32
PTOTRIPUGT FREKURENST AFTTVITAS BELAJAR STSWA
DI SMU NECERI 1 LABUAN AMAS SELATAN
TAIMM AJARAN 199771998

HO Rategorl | Tﬂtnrvﬁl j F P
1 { Tinga e 9 17,5
" { Sedang J n BN 270 A 33,3
a Prndah ] AR | 5 2,57 T 29,2
l Jum l ﬂ-hw - ﬁ&m______IEﬁ ;

Dengan memperhatikan tabel di atas ternyata angka
rata-raka skoring adalah 2.7 yang mengganbarkan bahwa
aktivitaas belajsr siewn di SM) Hegeri 1 Labuan Amaso
Selatan berads pada koalifikasil sedang. Kemudian
selanjutnya apabila dilihat secara propesional terdapat
7 orang ataw I7,.5 X yang berada pada kualifikasi tinggi
dan B orang atnou 73,7 X yvang beradn pada kualifikasi
nrdang serta yang berada pada kualifikasi rendah

berjumlah 7 orang atauw 29,2 X.

C. Pengaruh Sistem Pemilihan Jurusan Terhadap Aktivitas
Belajar Siowa |
Untuk mengetahutl pongaruh sistem pemil ihan Jjurusan
sktivitas belojar siswa, terlebih dahulu dleari skor
rata-rata darl mocing-masing variabel. Sistem pemilihan
Jurusan scbagal variabel X dan aktivitas belajar siswa
sebagail  varilabel ¥, dengan penyalJian data sebagal

berikuet -



TABEL 33

T 1 T _ ———. 1 |
88 88E 5. BEEu T BEyY S |
w._m | = _.ﬂmﬂ:ﬁ_ HIEMB L g dard _,ﬁmnm__.! g
| | CerddrtOnnu e e e e o e e m
m m S - L_
|
W.HT " _ _I..- w [} o Ty ]
25 «|. BEREEED EDEONSE.5.880..3 8
mm i n,m.._._._ = mn— E .._H_!.l.l.ﬁ.ﬂ__ - 1us_nn = .I_..r
= . | e EETTEE_TE_TEEEBEEETTHET =
..I_ﬂu...._.u =
o 5 S i
< S . _
b E- _ _
= = |
P |
42 | | |gzegeesr. nzsneseseeesss =
mﬁm C ﬁ_EIEEEET714575557FTEEETTT %m
.-....UT | B
o | ]
T s o “
- |
MHW EEE HWJnﬁmﬁmdﬁnnﬂﬁ MHGW =
< < ol n.._..,n..En.,wE_.._..E?._.En.u_n ?._..n.n-_n_un,nf.ﬂ:. z |
EoE
hlﬂmh. e ———— e, e e S gy o, S
HMW 3 jlﬁﬁ!ﬁ??ﬂﬂﬁﬂﬂ?ﬂfﬁﬁﬁﬁjﬂﬂﬂ ﬁ_
< - b ._Euq?EqEﬂEEEEEﬂ?uEn0222?2 m
- | |
M rnm S— : |
= i & manssereegianenerseenNRE
E=
g 7 TafswetcPonmnyscrefonyRE | |

sistem

data tentang korelasi antara

selanjutnya

aleswa

dengan  aktivitas belajar

Jurusan

pemil ihan

di SMU Negeri 1 Tabusn Amas Selatan diuji dengan rumus

korelazi product moment, scbhagai berikut :



e

R EXY [oh A1)
%Y
{ R {EX"} (AT R {ZY™] (EYI" )

M1 I03. 47T (00,8)  (64,47)

IR (155,99 RN @) (24 (174,1245) - (54,47)]

g S 1 iy {2006, 882 )

{ Y6, 50 TG TRy £A1TH 200 41506, 3800
o i g

S D R o L
16,47

i TT3.168280
16,47
?T.Eﬂﬁﬂé&‘
0).,59232120
= 0,59
Pari hasil *oroobut 41 atas diketahud  bahwn XY
adnlah 0,59, Denoan Aemikian maka nilal »XY  tersebut
meetninkkan  ¥ore'nnt yang sedang atau cukupan, sesuai
dengan angka intorprestasi yang dikemukakan oleh Anas
Tidijono  (1987), hahwa nilal 0,40 - 0,70 menundukkan
antarn variabel ¥ Aan variabel Y terdapat korelasi Yang
mednng atau cukupon
Eomadian wuntuk memantapkannya, nilai £X¥Y = 0,59

dikonmiltasikan denpan » tabel, dengan df = 22, maka

diketahul rXY¥ sebagai berikut -

1. Pada taraf sipnifikani 5 ¥ diperoleh r tabel sebesar
0,404

2. Pada taraf signifikasi | ¥ diperoleh r tabel sehooar
2,015
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Part tabel r¥Y atou r hitung = 0,50 diketahui
bahwa r hitung 1ehih benar dari pada r tabel, baik pada
tarnf kepercayann 95 ¥ atau pada taraf keporcayaan
10 ¥X. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa sistem
pemilihan  Jurusan mempanyai hubungan dengan aktivitano
belajar siswa di °MUD Negeri 1 Labuan Amas Selatan.

Femudian untnk lehih menyakinkan taraf signifikasi
dari hasil irhitungan Korelaoi Product Moment
torcebut, maka dinii denpan menggunakan rumus t hitung,
sebagn’ berikut
rin 2

1y
0,59 & 24 2
1 - .{):E-IHT
0,58 £ 22
r0,6519
0.59 = 4,689041578
- _l" ﬂ,aﬂ_- e
2,T67T345298
0,807403245

= 3,12T743881

3,13

Dari perhitimpman 41 aste diketahul t hutung = 3,43
Selanjulnya nilat t hitung tersebut dikonsultasikan
dengan t  tabel Adengan df 292 dan ditemukan t tabel

sebagai berikut -
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1. Pada taraf eignifikasi 5 % diperoleh t tabel sebesar
2,07

- Pada taraf =signifikasi 1 % diperclch & tabel sebesar
2,82,

Dari hasil perhitungan + tabel adalah 3,43,

I3

kemudian dikonsultasikan dengan t tabal, maka diketahui
bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel. balk pada
taraf kepercayaan 95 % atan pada taraf kepercayaan
90 X,

Dengan demikian dapat dinyvatskan bahwa hubungan
antara aistem pemilihan Jurusan dengan aktivitas
belajar esiewa di SMUN Negeri 1 Labuan Amas Selatan
adalsh signifikan.

Setelah ditemukan hubungan antara siatem pemilihan
Jurusan dengan aktivitas belajar ssiwa saebesar 0,59,
maka langksh selanjutnya adalah mencari pengaruh dengan
menggunakan rumus Regresi Linijer Sederhana sebagai
berikut :

(2¥) (EX*) - (ZX) (ZXY)
N EX* - (EX)*

(64,47) (154,44) - (60.6) (163,473)
(24) (154,44) = (60,8
9956, 7468 - 9906, 4638
706,56 - 3672,36
50,283
34,2
= 1, 4T02631568
= 1,47

]




HIXY [(¥X) ¢¥Y)
b
L o (EXT"
(241 (162, A73) - (80,6) (64.4T)

(P4 {154,44) (G0,68)"
oL e B L 3206 , 882

3706, 56 IET2, 36
16,47

34,2

= 0,481570947

= 0,48

Dari rerhitungan tersebut , diketahui bahwa
¥ = a+ b (X, schinggan pergamnan regresinya adalah
gebagai berikut
Y=a+b(K)

T = 1,47 ¢+ 0,18 (X}

Dengnn porsamaan garis  tersebut maka sintem
remilihan jurian (XY dan aktivitas belajar siswa (Y73,
Jika Aimisalk-sn ¥ adalah 1 maka nilat yang dicapai oleh
Y adalah
T = 1,47 1 0,48 1)

= 4T ¥ g a8
= 1,98

“Sedangkan  jika dimisalkan X adalah 24 maka nilai
yang diecapal nlch Y adalah -
Y 14T + @40 (24}

1447 14 11,57
= 12,09



KemudYon  wot ok menpggambarkan gario PO AT Y
adinlah
Jika gario poroamian o | b (XY memotong oumby Y, maka X
=
T=arhb ¥
Y 1,47 1 0,48 v)
= 1,47 + (0,48 % O)
= 1,47 08 B
1,47
Jika garis persamaan a 1+ b (X) memotong sumbu X, maka Y
)
Y=at+l X
0 - 1,47 1 0,48 (¥
1,487 = 0.48 X)

1,47

w -
il e

0,48
- 13,0825
3,08
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Parl  prraam

bohwya  oetiap koo

Yenalkan Y Bekre

cehingea dapat

Jurusan bherpenar

roda mata ;cIuJ;r

Amiie Dalatan.

Y
3 Y = 1,47 1 0,48 ()
2
(1,47
1
. S X
1

an Y = 1,47 + 0,48 (X)) menunjukkan

atkan 1 zatvan X akan menyebabkan

ar 0,48 dengan nilai a konstan.

dinyatakan bahwu sistem remilihan

uh Lterhodap aktivitas belajor siowa

i khusun jurusan TPA 41 SMUN 1 Labuan
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A. Eesimpulan

Pari beberapa uraian pada bab-bab terdshulu dapat

dipersleh kesimpulan sebagai berikut

1.

[J

Slstem pemilihan jurusan di SMUN 1 Labuan Amas
celatan Esbupsaten Hulu Sungai Tengah berads pada
kualifikasi cukup. Hal ini terlihat bahwa sebanyalk
13 orang alswa yang berada pada kategori baik, vaitu
sebesar 54,2 ¥ Sedanghkan yang berada pada kategori
cukup sebanyal B orang siswa, yaitu sebesar 33,3 %,
Eemudian yang berada pada kategori kurang sebanyak 3

orang siswa, yaitu sebesar 12,5 %.

. Aktivitas belajar siswa di SMUN 1 Labuan Amas

Selatan EKabupaten Hulu Sungal Tengah berada pada
kualifikasi sedang. Hal ini terlihat bahwa sebanyak
9 orang sisws yang berada pada kategori tinggi,
yaltu sebesar 37,5 ¥. Sedangkan yang berada pada
kategori sedang sebanyal B8 orang slawa, yaitu
sebesar 33,3 ¥. Fenmudian yang berada pada kategori

L]

rendah sebanyalt 7 orang siswa, yaitu sebesar 29,2 %.

- Antara @sistem pemilihan Jurusan dengan aktivitas

belajar siswa pada mata pelajaran khusus jurusan IPA
terdapat hubungan yang signifikan, karena nllai r
nitung = 0,50 lebih besar dari pada r tabel baik

pada taraf signifikasi 5 ¥ = 0,404 maupun pada taraf

e
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signifikasil 1 & = 0,515, Kemudian dilanjutkan dengan
t hitung = 3,17 lebih besar darl t tabel balk pada

taraf agignifikasl & % = 2,07 maupun pada taraf

signifikasi 1 ¥ = 2,82,

. Terdapat pengaruh sistem pemilihan jurussn terhadap

aktivitaz belajar glewa pada mata pelajaran khusus
Juruzan TPA di EMUN 1 Labuan Amas Selatan Kabupaten
Hulu Sungai Tengah. Hal ini dapat dikethui dengan
perhitungan rumus Regresi Linier Sederhana, dari

hazil perhitungan ditesukan a = 1,47 dan b = 0,48

aetelah dimasukan kedalam rersanann raegresi
Y =a +b (X)) = 1,47 + 0,48 (X), yang berartl bahwa
aetliap kenailkan 1 asatuan pada wvariasbel X akan

mengskibatkan kenaikan 1 satuan pada wariabel Y
dengan harga a2 konatan. Dengan demikian antara
variabel ¥ dengan varisbel ¥ terdapat pengaruh yang

signifikar.

B. Saran-saran

1.

Diharapkan kepada SHUN 1 Labuan A&mas Selatan,
khusu=nya baglian BP vang menangani ﬁenduruﬂﬁnJ aAgar
dalam menempatkan slswa peda masing-masing Jurusan
haruz mempertimbangkan beberapa kriteria penjuru=zan,
gepertl preatansi belajar, bakat dan minat.

Untuk mempermudah mengetahui bakat dan minat ziswa
kaitannya dengan penjurusan maka pihak sekolah

hendaknya dapat bekerja sama dengan Perguruan Tinggi
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sepertli Fakultas Peikologl yvang mempunyal wewenang
untuk memberliksn tes bakat dam winat, sehinggas bakat
dan minat siswa dapat diketahul dengan benar.

. Diharapkan kepada siswa agar dalam memilih suatu
Jurusan hendaknya harus disesuaikan dengan kriteria
penjurusan, scperti prestasi belajar, bakat dan
minat terhadap suatu jurusan tertentu, agar nantinva
ia memperoleh hasl]l belajar yang maksimal serta

dapat melanjutlkan ke perguruan tinggi.
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